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ABSTRAKSI

Kebanyakan perusahaan meminta jasa audit, karena berbagai pihak
membutuhkan jasa audit untuk mengaudit laporan keuangan perusahaan, yang
pada kenyataannya laporan keuangan perusahaan sangat berperan penting dalam
keputusan ekonomiknya. Penelitian ini menyelidiki terhadap beberapa faktor yang
mempengaruhi persepsi kebutuhan jasa audit pada perusahaan yang tidak go
publik. Beberapa hipotesis utama yang dibangun adalah ukuran perusahaan,
proporsi pemilikan, dan rasio ungkitan berpengaruh secara simultan terhadap
persepsi kebutuhan jasa audit. Terdapat perbedaan persepsi kebutuhan jasa audit
pada perusahaan yang tidak go publik berdasarkan ukuran perusahaan,
berdasarkan proporsi pemilikan, maupun berdasarkan rasio ungkitan.

Uji Analisis Regresi Berganda dan One Way Anova dipakai untuk
menganalisis 90 data perusabaan yang tidak go publik. Sampel dipilih secara
cluster dari beberapa perusahaan yang ada di wilayah Jawa Tengah. Hasil dari
penelitian ini adalah mendukung penelitian sebelumnya bahwa ukuran
perusahaan, proporsi pemilikan, dan rasio ungkitan berpengaruh secara simultan
terhadap persepsi kebutuhan jasa audit. Terdapat perbedaan persepsi kebutuhan
jasa audit pada perusahaan yang tidak go publik berdasarkan ukuran perusahaan,
namun tidak terdapat perbedaan persepsi kebutuhan jasa audit berdasarkan
proporsi pemilikan, maupun berdasarkan rasio ungkitan

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan jasa aundit sangat penting bagi
banyak perusahaan dan ukuran perusahaan, proporsi pemilikan, dan rasio ungkitan
mempengaruhi persepsi kebutuhan jasa audit perusahaan.

Kata kunci : Persepsi kebutuhan jasa audit, ukuran perusahaan, proporsi
pemilikan, rasio ungkitan, jasa audit
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ABSTRACT

Most companies demand independent audit, because many sides need
Independent audit for audits financial statement of company, that in fact the
financial statement of company is very important for their economic decisions.
This research investigated of some factors that influence to the perceptions of
independent audit need on the non go public companies. Some of basic hypothesis
built in this research are the size, owners’proportion, and leverage ratio influenced
simultanly to the perceptions of independent audit need on the non go public
companies. There are different perceptions of independent audit need between the
non go public companies based on the size, owners’proportion, and leverage ratio.

Multiple Regression Analysis and One Way Anova tests were applied to
analyzed for the data of 90 the non go public companies. The samples were
clusterly selected from some of companies in Central Java. The results from the
two tests supported the research hypothesized, that the size, owners’proportion,
and leverage ratio influenced simultanly to the perceptions of independent audit
need on the non go public companies. There are different perceptions of
independent audit need between the non go public companies based on the size,
but there aren’t different perceptions of independent audit need between the non
go public companies based on owners’proportion, and based on leverage ratio.

The concludate of this research show that the independent audit is very
important for many companies, and then the size, owners’proportion, and leverage
ratio influence to their perceptions of independent audit need.

Key words : The perceptions of independent audit need, size company,
owners ‘proportion, leverage ratio, independent audii.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Setiap perusahaan berusaha mengembangkan diri menjadi suatu lembaga
yang mengelola sumber-sumber ekonomi yang dimiliki dengan cara yang efektif
dan efisien untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan, maka diperlukan suatu
pengelolaan yang baik sehingga pemilik atau pengelola dapat mengetahui posisi
dan hasil operasi selama periode tertentu. Pada saat perusahaan masih kecil,
aktivitas dan transaksi perusahaan masih sederhana, karena pimpinan perusahaan
masih mampu melaksanakan dan mengendalikan perusahaan. Perkembangan
suatu perusahaan mengakibatkan makin banyaknya aktivitas dan transaksi usaha
yang tidak dapat dimonitor dan dikendalikan pemilik, dan semakin besarnya
transaksi yang ferjadi membuat perusahaan harus menambah modal usahanya
untuk menunjang kelancaran operasionalnya. Pada kondisi ini, pemilik mulai
menyerahkan sebagian atau seluruh pengelolaan usahanya pada satu atau
kelompok orang yang disebut manajemen, dan para pemilik pasti ingin
mendapatkan informasi atau gambaran hasil operasi perusahaan terutama kondisi
keuangan perusahaan.

Kemajuan teknologi informasi, komunikasi, dan transportasi membuat
perubahan yang terjadi disuatu tempat dalam waktu yang singkat sudah tei'§ebar

ke seluruh dunia. Dunia scakan menjadi lebih kecil, batas negara seakan hilang
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dan menjadi sangat transparan. Perubahan ini juga berdampak luas terhadap
perekonomian nasional dan dunia usaha.

Konsep globalisasi ekonomi yang berkembang dengan melihat perusahaan
sebagai suatu kesatuan pasar, periu menyesuaikan diri dengan berbagai perubahan
dan perkembangan yang terjadi agar tetap berperan dalam fatanan baru yang akan
terbentuk (Koesnadi, 1992).

Informasi keuangan yang baik dan teratur, harus dimulai dari suatu sistem
informasi akuntansi yang baik dan memadai. Sistem pada dasamya adalah
sekelompok elemen yang erat berhubungan satu dengan lainnya. Sistem
mempunyai fungsi bersama-sama untuk mencapai tujuan tertentu, dan setiap
sistem dibuat untuk menangani sesuatu yang berulang atau secara rutin terjadi
(Mulyadi, 1989), maka untuk mendapatkan informasi keuangan yang baik dan
teratur dimulai dari snatu informasi akuntansi yang baik dan memadai.

Konsepsi FASB (SFAC, No. 1, 1986) mengemukakan bahwa tujuan
pelaporan keuangan adalah :

1. Memberikan informasi keuangan yang dapat dipercaya dan bermanfaat
bagi investor dan kreditor sebagai dasar untuk membuat keputusan
investasi, pemberian kredit dan keputusan rasional lainnya yang serupa.

2. Memberikan informasi posisi keuangan perusahaan dengan
menunjukkan sumber-sumber ekonomi (kekayaan) perusahaan serta asal
kekayaan tersebut (pihak yang mempunyai hak atas kekayaan tersebut).

3. Memberikan informasi keuangan yang dapat menunjukkan prestasi
perusahaan dalam menghasilkan laba (earning power).

4. Memberikan informasi keuangan yang dapat menunjukkan kemampuan
perusahaan dalam melunasi utang-utangnya.

5. Memberikan informasi keuangan yang menunjukkan sumber-sumber
pembiayaan perusahaan.

6. Memberikan informasi keuangan yang dapat membantu para pengguna
dalam meramalkan aliran kas masuk ke perusahaan.




Pemakai potensial laporan keuangan adalah investor, maka informasi

keuangan khususnya informasi tentang kemampuan perusahaan

menghasilkan laba, sangat menentukan keputusan investor yang mengh

untuk

arapkan

bahwa investasinya akan memberikan imbalan (return) yang optimal. Berdasarkan

uraian tersebut, maka informasi akuntansi yang disajikan harus dapat dia

ndalkan

agar dapat dijadikan sebagai landasan atau sumber informasi dalam mendukung

pembuatan keputusan yang tepat.

Berbagai pihak diluar perusahaan membutuhkan laporan keuangan

perusahaan, terutama yang sudah diaudit. Para pemakai laporan keuanga

membutuhkannya untuk berbagai kepentingan. Pemerintah membutuhkan

laporan

keuanga berkenaan dengan pajak yang harus dibayar perusahaan, dan juga

kepentingan lainnya. Para kreditor membutuhkan laporan keuangan perusahaan

untuk mengevaluasi dan mempelajari kesehatan keuangan perusahaan

salah satu dasar untuk pengambilan keputusan kredit.

sebagai

Kell (1989) menjelaskan lebih lanjut, bahwa permintaan akan independen

audit atau exsternal audit atas laporan keuangan disebabkan oleh adanya empat

kondisi :

1. Conflict of interest. Para pemakai laporan keuangan mer
kepentingan yang bermacam-macam, dan kepentingan merek
sesuai dengan kepentingan manajemen yang menyusun
keuangan tersebut. Para pemakai laporan menginginkan da
sebenarnya, oleh karena itu mereka ingin memperoleh jamin
pihak ketiga yang ahli dan independen bahwa laporan keuangan

npunyai
a tidak
laporan
[a yang
lan dari
tersebut

adalah netral, obyektif dan disusun berdasarkan prinsip akuntansi yang

berlaku umum, schingga bebas dari prasangka jelek.

2. Consequences. Suatu keharusan bahwa laporan keuangan mePpakan

sumber penting atau bahkan merupakan satu-satunya informa
digunakan oleh pemakainya sebagai dasar dalam peng
keputusan, misalnya keputusan investasi.

si yang
ambilan




3. Complexity. Kekomplekan data mengakibatkan risiko kemungkinan
terjadinya kesalahan semakin besar dan para pemakai semakin sulit
untuk menilai kualitas dari laporan tersebut.

4. Remoteness. Para pemakai laporan keuangan biasanya tidak dapat
mengaudit sendiri catatan-catatan akuntansi yang menjadi dasar
penyusunan laporan keuangan tersebut.

Jasa audit dapat diperoleh pada kantor akuntan publik. Aktivitas akuntan
publik dikelompokkan menjadi jasa atestasi yang terdiri dari pemeriksaan
akuntan, penelaahan, dan jasa atestasi lainnya, serta jasa non-atestasi yang terdiri
dari jasa perpajakan, konsultasi manajemen, dan jasa akuntansi.

Berbagai perusahaan dan kelompok masyargkat meminta . jasa audit
independen. Purnomo (1994), melakukan penelitian mengenai pemanfaatan jasa
profesi KAP oleh semua perusahaan, disebutkan bahwa semua perusahaan
memanfaatkan jasa profesi KAP yang di dalamnya termasuk jasa audit. Sehingga
keberadaan profesi auditor semakin dibutuhkan dan sangat penting perannya bagi
perusahaan-perusahaan dan berbagai kelompok masyarakat. Semakin pentingnya
peran dan fungsi profesi auditor bagi masyarakat, masyarakat mulai melihat peran
dan tanggung jawab profesi auditor. Berbagai penelitian mengenai peran dan
tanggung jawab auditor telah banyak dilakukan, yaitu mengenai studi expectation
gap, seperti dalam penelitian Nadirsyah (1993), menyeiidiki adanya audit
expectation gap antara yang diharapkan masyarakat terhadap auditor dan
keyakinan auditor mengenai performance-nya, untuk memastikan opini dari

kelompok yang berkepentingan dengan auditor sehubungan dengan tugas auditor,

standar kinerja dan sejauh mana fungsinya telah dilaksanakan oleh auditor.




Chow (1982), meneliti mehgenai faktor-faktor yang mempengaruhi
permintaan akan audit eksternal, dan faktor-faktor yang mempengaruhinya adalah
ukuran (size), total utang (deb? fofal), dan proporsi pemilikan (owrership
influences). Chow menyatakan, bahwa semakin besar ukuran perusahaan maka
semakin besar permintaan akan audit eksternal, semakin kecil proporsi pemilikan
saham oleh manajer maka semakin besar permintaan akan audit eksternal, dan
semakin besar proporsi total utang atas modal sendiri maka semakin besar
permintaan akan audit eksternal. Venancio dan Steve (2000) mengemukakan
bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan akan audit eksternal pada
perusahaan kecil adalah size, owmership influences, gearing dan Iliquidity
influences.

Adolf (2001) melakukan penelitian yang sama, yaitu mengenai analisis
faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan jasa audit pada perusahaan yang
tidak go publik, dan faktor-faktor yang mempengaruhinya adalah size, leverage
ratio (rasio ungkitan), dan ownership influences, maka permintaan jasa audit pada
perusahaan yang tidak go publik dipengaruhi oleh ukuran perusahaan, proporsi
pemilikan, dan rasio ungkitan,

Ukuran perusahaan mempengaruhi  permintaan  jasa audit oleh
perusahaan. Di dalam dunia bisnis modern, banyak perusahaan yang berkembang
selalu ditandai dengan adanya pemisahan antara pemilik dan manajer perusahaan
(principal-agent). Ukuran perusahaan diperkirakan akan mempengaruhi langsing
permintaan jasa audit sebagai akibat timbulnya konflik kepentingan antara

pemegang saham atau pemilik dan manajer, karena telah terjadi pemisahan tugas




dan tanggung jawab pengelolaan perusahaan. Bahwa semakin besar ukuran
perusahaan maka semakin besar permintaan akan audit eksternal (Venancio dan
Steve, 2000). Semakin berkembangnya perusahaan atau semakin besar ukuran
perusahaan, pemilik tidak dapat mengelola sendiri perusahaan Sehingga
memerlukan orang lain untuk membantu mengelola perusahaan tersebut. Dalam
kondisi in, nﬁanajer sering bertindak sesuai kepentingannya dan bukan
kepentingan pemilik (peniegang saham), sehingga pemilik cenderung meminta
jasa audit guna meyakinkan dirinya bahwa informasi akuntansi yang disajikan
manajemen tidak menyesatkan atau tidak bias. Ukuran perusahaan' diukur dari
pilai ukuran asset perusahaan (Chow, 1982).

Proporsi pemilikan saham akan mempengaruhi permintaan perusahaan
akan jasa audit. Apabila manajer adalah pemilik (owner-managers), maka manajer
tersebut tidak akan termotivasi untuk memperkecil kekayaan perusahaan. Makin
besar jumlah pemilikan saham (ownership) oleh manajer, makin kecil
kemungkinan laporan keuangannya diaudit (Chow, 1982). Pengelolaan
perusahaan akan dipertanggungjawabkan kepada pemegang saham atau pemilik
perusahaan, padahal manajer sebagal pemegang saham terbesar dz;.n Juga sebagai
pemilik, mengetalmi secara langsung bagaimana keadaan perusahaan karena
manajer tersebut sebagai pengelolanya sendiri, sehingga kemungkinan permintaan
jasa audit akan semakin kecil Namun apabila manajer memiliki modal saham
dalam porsi yang lebih kecil, maka mereka akan terdorong untuk mengalokasi
sumber daya perusahaan dan transfer kekayaan dalam cara yang tidak konsisten

dengan kepentingan pemegang saham yang bukan pengelola (rom-managing




shareholders). Sehingga perusahaan akan berkecenderungan besar meminta jasa
audit.

Rasio ungkitan juga dapat mempengaruhi permintaan perusahaan akan
jasa audit (Adolf, 2001). Semakin besar proporsi total utang atas modal sendiri
(rasio ungkitan besar) maka semakin besar permintaan akan audit eksternal
(Chow, 1982). Pada saat proporsi utang dalam struktur modal rheningkat, para
pemegang saham sebagai pemilik mempunyai dorongan yang lebih besar untuk
mentransfer kekayaan dari para kreditor. Di sisi lain, pihak penyaji laporan
cenderung menyajikan aktiva perusahaan lebih besar dari semestinya untuk
menunjukkan tingkat rasio ungkitan yang rendah, sehingga menyakinkan pihak
kreditor bahwa perusahaan mampu ﬁenja@n keamanan pelunasan utang (cicilan
kredit dan bunga) pada saat jatuh tempo. Kondisi seperti ini cenderung terjadi
pada saat laporan keuangan disajikan untuk memenuhi syarat permohonan kredit.
Hal ini mengakibatkan kreditor mempunyai dorongan yang lebih besar untuk
menggunakan jasa audit sehingga perusahaan harus meminta jasa audit. Hal ini
bertolak belakang dengan para pemegang saham, karena permintaan para
pemegang saham untuk menggunakan jasa audit semakin kecil. Variabel yang
digunakan adalah rasio ungkitan. Rasio ini diukur dengan cara membandingkan
total utang dan total aktiva (Chow, 1982).

Pada umumnya perusahaan meminta jasa audit setiap periode, biasanya
setiap tahun untuk memeriksa laporan kevangan perusahaan sebagai pelaporan
informasi kegiatan operasional dan keadaan perusahaan selama satu periode

kepada pihak-pihak yang berkepentingan. Perusahaan meminta jasa audit




disebabkan perusahaan membutuhkan jasa audit karena adanya tuntutan dan
berbagai pihak yang berkepentingan yang meminta dilakukannya audit atas
laporan keuangan. Sehingga terciptanya suatu permintaan akan jasa audit
dipengaruhi oleh adanya kebutuhan jasa audit oleh perusahaan untuk memenuhi
tuntutan dari berbagai pihak yang berkepentingan.

Penelitian lainnya yang memfokuskan pada perusahaan yang tidak go
publik, yaitu mengenai persepsi kebutuhan jasa Kantor Akuntan Publik (KAP),
yang termasuk di dalamnya mengenai kebutuhan jasa audit dilakukan oleh Yanuar
(1999). Yanuar (1999) menyatakan, bahwa tidak terdapat perbedaan persepsi
kebutuhan jasa audit diantara perusahaan-perusahaan yang tidak go publik
berdasarkan status kepemilikan dan jenis industri. Adanya status kepemilikan dan
jenis industri pada perusahaan yang tidak go publik ternyata tidak mengakibatkan
perbedaan persepsi perusahaan akan kebutuhan jasa audit.

Persepsi adalah bagaimana individu melihat dan menafsirkan
kejadian/obyek. Individu akan bertindak berdasaf persepsinya  tanpa
memperhatikan apakah persepsi terscbut menggambarkan realita yang sebenarmya
(Robbins, 1998). Menurut teori atribusi, disebutkan bila individu mengamati
terhadap suatu perilaku tertentu, individu tersebut berusaha menentukan apakah
perilaku itu karena penyebab internal ataukah eksternal. Berdasarkan teori
atribusi, pengamatan terhadap svatu perusahaan yang membutubkan jasa audit
sangat tergantung pada persepsi masing-masing individu, di dalam penelitian ini
tergantung pada persepsi individu yang mewakili persepsi perusahaan. Makna apa

yang diberikan individu dibubungkan dengan perilaku perusahaan yang




membutuhkan jasa audit, kemungkinan bisa karena faktor internal yaitu tuntutan
manajemen perusahaan schingga dianggap perusahaan memerlukan jasa audit,
atau karena faktor eksternal yaitu tuntutan para investor, kreditor, dan masyarakat.

Dikaitkan dengan penelitian yang dilakukan Adolf (2001), bahwa ternyata
permintaan jasa audit bagi perusahaan-perusahaan yang tidak go publik di
pengaruhi oleh ukuran perusahaan, proporsi pemilikan, dan rasio ungkitan.
Sedangkan terciptanya permintaan jasa audit oleh perusahaan dipengaruhi oleh
adanya kebutuhan akan jasa audit oleh perusahaan karena tuntutan dari berbagai
pihak yang berkepentingan terhadap perusahaan. Oleh karepa iftu persepsi
kebutuhan jasa audit bagi perusahaan-perusahaan yang tidak go publik
kemungkinan akan dipengaruhi oleh ukuran perusahaan, proporsi pemilikan, dan
rasio ungkitan, dan kemungkinan ada perbedaan persepsi kebutuhan jasa audit
diantara perusahaan-perusahaan yang tidak go publik berdasarkan ukuran
perusahaan, proporsi pemilikan, dan rasio ungkitan. Perusahaan yang tidak go
publik merupakan perusahaan  yang tertutup, karena sahamnya tidak
diperdagangkan di Bursa Efek atau ke masyarakat luas, sehingga bukan
merupakan suatu keharusan bagi perusahaan yang tidak go publik untuk
menyampaikan laporan keuangan perusahaan yang sudah diaudit yaitu ke
Bapepam. Karena berbagai faktor di atas, perusahaan yang tidak go publik cukup
sulit diprediksi mengenai persepsi kebutuhan jasa auditnya, maka perlu dilakukan
penelitian di lingkup perusahaan yang tidak go publik.

Penelitian ini mengembangkan penelitian yang dilakukan oleh Yanuar

(1999) dengan mengamati persepsi kebutuhan jasa audit pada perusahaan yang
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tidak go publik bila berdasarkan ukuran perusahaan, proporsi pemilikan, dan
rasio ungkitan, dan mengamati pengaruh variabel ukuran perusahaan, proporsi
pemilikan, dan rasio ungkitan terhadap persepsi kebutuban jasa audit pada
perusahaan yang tidak go publik, dan mereplikasi dari penelitian Adolf (2001)
yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan, proporsi penﬂlikan, dan rasio
ungkitan berpengaruh terhadap permintaan jasa audit pada perusahaan yang tidak
go publik. Adolf (2001) menyatakan bahwa ketiga variabel yaitu ukuran
perusahaan, proporsi pemilikan, dan rasio ungkitan itulah yang menyebabkan
terjadinya konflik antara pihak penyaji informasi akuntansi dengan pihak
pengguna informasi akuntansi, sehingga mendorong permintaan jasa audit untuk
menyelesaikan konflik yang terjadi. Maka ada kemungkinanan ketiga variabel
ukuran yaitu ukuran perusahaan, proporsi pemilikan, dan rasio ungkitan juga

berpengaruh terhadap persepsi kebutuhan jasa audit.

1.2.  Perumusan Masalah

Persepsi kebutuhan jasa audit diantara perusahaan yang tidak go publik
tidak dibedakan oleh adanya status kepemilikan dan jenis industri, (Yanuar,
1999), bila dikaitkan dengan penelitian yang dilakukan Adolf (2001) bahwa
ternyata permintaan jasa audit bagi perusahaan-perusahaan yang tidak go publik
di pengaruhi oleh ukuran perusahaan, proporsi pemilikan, dan rasio ungkitan,
sedangkan terciptanya permintaan jasa audit oleh perusahaan dipengaruhi oleh
adanya kebutuhan akan jasa audit oleh perusahaan karena tuntutan dari berbagai

pihak yang berkepentingan terhadap perusahaan, maka persepsi kebutuhan jasa




audit bagi pt;,rusahaan-perusahaan yang tidak go publik kemungkinan akan

dipengaruhi oleh ukuran perusahaan, proporsi pemilikan, dan rasio ungkitan, dan

kemungkinan ada perbedaan persepsi kebutuhan jasa audit diantara perusahaan-
perusahaan yang tidak go publik berdasarkan ukuran perusahaan, proporsi
pemilikan, dan rasio ungkitan,

Dari berbagai uraian di atas, maka dapat dirumuskan pertanyaan penelitian
yang akan diteliti sebagai berikut :

1. Apakah ukuran perusahaan, proporsi pemilikan, dan rasio ungkitan
berpengaruh secara simultan pada persepsi kebutuhan jasa audit bagi
perusahaan yang tidak go publik.

2. Apakah terdapat perbedaan persepsi kebutuhan jasa audit diantara masing-
masing perusahaan yang tidak go publik berdasarkan ukurannya.

3. Apakah terdapat perbedaan persepsi kebutuhan jasa audit diantara masing-
masing perusahaan yang tidak go publik berdasarkan proporsi pemilikannya.

4, Apakah terdapat perbedaan persepsi kebutuhan jaéa audit diantara masing-

masing perusahaan yang tidak go publik berdasarkan rasto ungkitannya.

1.3. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan :
1. Untuk mengungkap dan menguji secara empiris apakah uvkuran perusahaan,
proporsi pemilikan, dan rasio ungkitan berpengaruh secara simultan pada

persepsi kebutuhan jasa audit bagi perusahaan yang tidak go publik.
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2. Mengidentifikasi perbedaan persepsi kebutuhan jasa audit diantara

1.4,

perusahaan-perusahaan yang tidak go publik berdasarkan ukuran perusahaan,
proporsi pemilikan, dan rasio ungkitan , dimana hal ini akan dapat diketahui
tingkat kebutuhan jasa audit yang direfleksikan oleh persepsinya terhadap
persoalan-persoalan  kebutuhan jasa audit atas laporan kenangan

perusahaannya.

Manfaat Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian yang dikemukakan,

hasit dari penelitian yang dilakukan ini diharapkan mempunyai manfaat sebagai

berikut :

1.

Memberikan tambahan literatur dalam Bidang Auditing mengenai tingkat
kebutuhan jasa audit bagi perusahaan-perusahaan yang tidak go publik.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada auditor
mengenai sejauh mana tingkat kebutuhan jasa audit bagi perusahaan-

perusahaan yang tidak go publik.

. Memberikan landasan untuk penelitian berikutnya, pada bidang vyang

berkaitan dengan pelayanan jasa audit di masa mendatang.




BAB II

TELAAH TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

2.1. Teori Agensi

Penelitian ini mengacu pada sebuah teori keagenan (agency theory). Suatu
hubungan dua individu dan salah satu dari dua individu ini menjadi agen untuk
yang lain, yang disebut principal (Belkaoui, 2000), inilah yang mendasari judul
teori keagenan. Agen menutup kontrak untuk melakukan tugas-tugas tertentu bagi
prinsipal, dan prinsipal menutup kontrak untuk memberi imbalan pada agen.
Para pemilik (prinsipal) disebut evaluator informasi dalam konteks khusus ini,
agen-agennya adalah para manajer sebagai pengelola perusahaan. Evaluator
informasi diasumsikan bertanggung jawab untuk memilih sistem informasi yang
baik, sehingga para manajer benar-benar mengelola perusahaan dengan sebaik-
baiknya demi kepentingan pemilik, karena kebanyakan para manajer
berkecenderungan mengelola perusahaan dengan mengalokasikan sumber daya
dan kekayaan perusahaan tidak sesuai dengan kepentingan pemilik. Adanya Teori
Agensi mendasari penelitian ini. Suatu hubungan antara pihak pemilik dengan
pihak manajemen (agen) sebagai pengelola per.usahaan akan menimbulkan suatu
konflik karena adanya perbedaan kepentingan atas laporan keuangan perusahaan.
Jasa audit pada dasarnya akan sangat diperlukan bagi suatu perusahaan untgk
mengatasi konflik yang terjadi karena perbedaan kepentingan tersebut. Timbulnya
suatu kebutuhan akan jasa audit karepa adanya konflik kepentingan dalam

hubungan antara pemilik dan manajer dalam sebuah perusahaan.

13
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2.2. Arti dan Peran Jasa Audit
Berbicara tentang arti dan peranan jasa —audit bagt pihak pengguna

informasi akuntansi, maka sebelumnya perlu diuraikan pengertian tentang audit.
Audit dalam arti luas didefinisikan sebagai suatu proses sistematis untuk
memperoleh dan mengevaluasi bukti secara obyektif mengenai asersi-asersi
tentang kegiatan dan kejadian ekonomik untuk menetapkan .tingkat kesesuaian
antara asersi-asersi tersebut dengan kriteria yang telah ditetapkan, serta
menyampaikan hasil-hasilnya kepada para pengguna yang berkepentingan (Taylor
dan Glezen, 1991). Pengertian di atas memberikan gambaran bahwa pelaksanaan
audit harus dilakukan, yaitu :

1. Secara sistematis, yakni audit harus dilakukan secara terencana dan
menggunakan orang-orang yang memiliki keahlian dan pelatihan teknis yang
cukup sebagai auditor serta mampu menjaga independensi dalam sikap mental
baik dalam penampilan maupun dalam tindakan. Audit yang dilakukan secara
sistematis, terencana dan dilakukan oleh orang-orang yang memiliki keahlian
dan pelatihan teknis yang cukup serta mampu mempertahankan
independensinya, memungkinkan hasil audit (laporan yang diterbitkan oleh
auditor) dapat disusun secara cermat dan seksama. Prosedur audit yang
dilakukan secara cermat dan seksama akan menghasilkan laporan audit yang
tidak menyesatkan pengguna informasi dari laporan audit tersebut dalam
pembuatan keputusannya.

2. Untuk memperoleh dan mengevaluasi bukti. Bukti adalah setiap informasi

yang dipakai oleh auditor untuk menentukan apakah informasi yang disajikan
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oleh penyaji sesuai dengan kriteria atau standar yang telah ditetapkan
sebelumnya. Bukti mempunyai banyak bentuk yaitu : bukti yang diperoleh
auditor melalui observasi, ada juga bukti lisan dari klien, maupun komunikasi
tertulis dengan pihak luar. Di dalam melaksanakan audit, auditor harus
mengumpulkan bukti audit kompeten yang cukup melalui inspeksi,
pengamatan, pengajuan pertanyaan, dan konfirmasi sebagai dasar yang
memadai untuk menyatakan pendapat atas laporan keuangan yang sudah

diaudit (SA Seksi 150 para.02 dalam SPAP, 2001).

. Asersi tentang kegiatan dan kejadian ekonomik Asersi yang dimaksudkan

adalah lebih mengacu pada penyajian yang dilakukan oleh pihak yang
melakukan dan mengendalikan berbagai transaksi bisnis (kegiatan dan
kejadian ekonomik). Taylor dan Glezen (1991) mengemukakan bahwa asersi
dapat juga mengacu pada penyajian dalam bentuk Japoran keuangan dan
penggunaan sistem akuntansi yang terkomputerisasi. Penyajian laporan
keuangan yang wajar mengukur kejadian ekonomik dan transaksi bisnis yang
mempengaruhi organisasi selama satu periode tertentu. Scdangkan sistem
akuntansi terkomputerisasi yang digunakan oleh organisasi adalah efisien dan

dapat dipercaya/diandalkan.

4. Menetapkan tingkat kesesuaian antara asersi-asersi tersebut dengan kriteria

atau standar yang telah ditetapkan. Kriteria atau standar yang dipakai untuk
menentukan tingkat kesesuaian atau kewajaran asersi-asersi yang disajikan
berbeda-beda sesuai dengan tujuan audit itu sendiri. Kriteria atau standar

untuk audit laporan keuangan adalah Standar Akuntansi Keuangan (SAK).
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Kebijakan, peraturan dan Undang-undang merupakan standar bagi audit

kepatuhan, sedangkan tujuan (baik dalam bentuk anggaran maupun target

tertentu) yang ingin dicapai organisasi merupakan standar bagi audit

operasional.

. Menyampaikan hasil-hasilnya kepada para pengguna yang berkepentingan.

Asersi tentang kegiatan dan kejadian ekonomik lebih menitikberatkan pada

informasi akuntansi, sehingga para pengguna yang berkepentingan dengan

informasi tersebut adalah pihak-pihak yang berkepentingan dengan pembuatan

keputusan ekonomik pula. Pengguna yang berkepentingan dengan informasi

akuntansi yang disajikan menurut JAT dalam SAK (2002) adalah :

a.

Investor membutuhkan informasi untuk menentukan apakah harus
membeli, menahan atau menjual investasi perusahaan tertentu.

Karyawan membutuhkan informasi untuk menilai kemampuan perusahaan
dalam memberikan balas jasa, manfaat pensiun dan kesempatan kerja.
Pemberi pinjaman membutuhkan informasi untuk memutuskan apakah
pinjaman serta bunganya dapat dibayar pada saat jatuh tempo.

Pemasok dan kreditor usaha lainnya membutuhkan informasi untuk
memutuskan apakah jumlah yang terutang akan dibayar pada saat jatuh
tempo.

Pelanggan membutuhkan informasi untuk menilai kelangsungan hidup
perusahaan, sehingga mercka dapat menilai hubungan ketergantungan

mereka dengan perusahaan dalam jangka panjang, dan
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f Pemerintah membutuhkan informasi untuk mengukur aktivitas
perusahaan, menentukan kebijakan pajak dan sebagai dasar untuk
menyusun statistik pendapatan nasional dan statistik lainnya.

Jasa Audit adalah merupakan jasa Kantor Akuntan Pubhik yang
memberikan pernyataan kepastian yang tinggi/positif (high or positive assurance).
Di dalam pemberian jasa audit ini sangat ditckankan mengenai pentingnya
independensi auditor. Jasa audit umumnya diklasifikasikan ke dalam tiga kategori
- audit laporan kenangan (financial statement audit), audit ketaatan (compliance
audit), dan audit operasional (operational audit).

Audit laporan keuangan adalah pemeriksaan yang dilakukan oleh akuntan
publik terhadap laporan keuangan yang disajikan oleh kliennya, dengan tujuan
untuk menyatakan pendapat atas kewajaran laporan keuangan. Penilaian
kewajaran yang dimaksud disini adalah didasarkan pada suatu prinsip akuntansi
yang berterima umum.

Hasil pemeriksaan laporan keuangan ini disajikan dalam suatu format yang
sudah distandarisir, yang disebut dengan laporan akuntan (audit report). Laporan
akuntan bentuk pendek berisikan dua paragraf, dimana paragraf pertama
menunjukkan luasnya lingkup pemeriksaan (scope paragraf), dan paragraf kedua
berupa alinea pendapat atas pemeriksaan (opinion paragraf). Hasil audit laporan
keuangan didistribusikan kepada para pemakai, antara lain pemegang saham,
dewan komisaris, kreditur, badan pengawas (misal Bapepam), dan masyarakat

WM.
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Audit ketaatan merupakan pemeriksaan yang bertujuan untuk menentukan
apakah instansi atau badan yang diperiksa telah melaksanakan tugasnya atau
proyeknya sesuai dengan ketentuan atau perundang-undangan yang berlaku, yang
ditetapkan oleh konstitusi ataupun yang ditetapkan oleh penguasa audit ketaatan
meliputi review terhadap kegiatan-kegiatan keuangan dan operasional tertentu.
Audit ketaatan dapat didasarkan pada kriteria yang ditetapkan oleh manajemen,
kreditur, atau peraturan pemerintah. Kriteria-kriteria tersebut biasanya
dihubungkan dengan laporan keuangan perusahaan. Tipe audi;c ini biasanya
dilakukan oleh auditor internal.

Audit operasional meliputi review secara sistematis terhadap kegiatan-
kegiatan operasional perusahaan dalam hubungannya dengan tujuan-tujuan
tertentu. Di dalam audit operasional, auditor harus melakukan observasi secara
obyektif dan analisis menyeluruh terhadap operasi tertentu (Meihendn, 1994).
Sesuai dengan tujuan penelitian, maka pengertian audit yang relevan untuk diacu
adalah audit laporan kevangan.

Berdasarkan bidang tugas atau tempat auditor atau akuntan bekerja, maka
auditor atau akuntan tersebut dapat dikelompokkan sebagai berikut :

1. Akuntan Pendidik, adalah akuntan profesional yang bergerak dibidang
pendidikan, yang menjadi dosen tetap pada perguruan tinggi negeri maupun
perguruan tinggi swasta.

2. Akuntan Pemerintah, adalah akuntan profesional yang bekerja pada instansi
pemerintah, yang tugas pokoknya adalah melakukan pemeriksaan terhadap

pertanggungjawaban keuangan yang disajikan oleh unit-unit organisasi dalam
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pemerintah atau pertanggungjawaban keuangan yang ditujukan kepada
pemerintah. Pada umumnya yang disebut dengan akuntan pemerintah adalah
akuntan yang bekerja pada Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan
(BPKP), dan Badan Pemeriksa Keuangan (BPK), serta Instansi Pajak.

3. Akuntan Intern, adalah akuntan yang bekerja di dalam perusahaan (perusahaan
negara, perusahaan swasta, maupun perusahaan asing), yang tugas pokoknya
adalah menentukan apakah kebijaksanaan dan prosedur yang ditetapkan oleh
manajemen puncak telah dipatuhi, menentukan baik tidaknya penjagaan
terhadap kekayaan organisasi, serta menentukan keandalan informasi yang
dihasilkan oleh berbagai bagian organisasi.

4. Akuntan Ekstern, adalah akuntan yang bekerja pada kantor-kantor akuntan
publik, yang tugasnya melakukan pemeriksaaan terhadap perusahaan-
perusabaan dan berfungsi sebagai auditor yang independen.

Peranan jasa audit dalam menunjang perkembangan usaba suatu
perusahaan, yaitu dapat memungkinkan dilakukannya pengendalian (preventive,
detective, and reporting conirol), dan meningkatkan kredibilitas laporan keuangan
yang diaudit. Kedua peran penggunaan jasa audit tersebut lebih lanjut dijabarkan
sebagai berikut :

1. Fungsi audit pada hakekatnya mengasumsikan bahwa laporan keuangan dan
data keuangan dapat dibuktikan kebenarannya (verifiable). Derajat
verifiabilitas tergantung pada jenis audit yang ditangani dan akun, departemen,

atau program tertentu yang diuji.
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2. Kebutuhan terhadap penyajian informasi yang tidak bias, menimbulkan

konflik antara auditor dan manajer. Konflik ini timbul karena para manajer
selalu menginginkan pendapatan yang tinggi atau pengukuran lain yang
menguntungkan terhadap sistem balas jasa yang memuaskan, sehingga ada
kecenderungan manajer memanipulasi informasi dalam laporan keuangan
yang menguntungkan baginya. Di sisi lain, auditor menguji dan menilai asersi
yang dibuat manajer untuk memperoleh keyakinan yang memadai bahwa
asersi-asersi dalam laporan keuangan adalah wajar (tidak bias), sehingga tidak
menyesatkan pengguna dalam membuat keputusannya. Untuk memadukan
kedua kepentingan yang berbeda tersebut, maka auditor dan manajer harus
berkepentingan dengan penyajian laporan keuangan yang wajar (tidak bias),
sehingga dapat memberikan manfaat sosial dalam jangka panjang dari
keputusan investasi dan alokasi sumberdaya yang efisien, maupun keputusan

ekonomik lainnya secara optimal.

. Semakin meningkatnya efektivitas pengendalian intern perusahaan

memungkinkan tercapainya efektivitas dan cfisiensi operasi, keandalan
laporan keuangan yang disajikan, dan kesesuainnya dengan ketentuan maupun
aturan yang ditetapkan baik secara intern (anggaran dasar dan anggaran rumah
tangga atau ketentuan lainnya yang berlaku di perusahaan tersebut), secara
ckstern (UU dan peraturan pemerintah), maupun secara ekstern dan intern
(kepatuhan terhadap standar atau prinsip akuntansi yang berterima umum).

Tanpa pengendalian intern yang baik, memungkinkan terjadinya kecurangan
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dan penyelewengan sehingga sulit untuk menghasilkan laporan keuangan dan
data keuangan yang benar.

4. Penerapan dan kepatuhan terhadap standar akuntansi keuangan (prinsip
akuntansi yang berterima umum) memungkinkan laporan keuangan disajikan
adalah wajar dan dapat diandalkan atau dipercaya kebenarannya.

5. Laporan keuangan yang disajikan secara wajar dan dapat dipercaya
kebenarannya akan meningkatkan kredibilitas manajer pada khususnya dan
perusahaan pada umumnya di mata para pengguna informasi akuntansi

tersebut.

2.3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Permintaan Jasa Audit

Akuntansi sebagai suatu sistem penciptaan informasi atau sering disebut
sebagai salah satu teknologi informasi, pada hakekatnya bertujuan untuk
memberikan kemudahan bagi para pembuat keputusan ekonomik dalam membuat
keputusannya. Untuk menyajikan informasi yang tidak menyesatkan para
pengguna, maka laporan keuangan sebagai basil dari proses sistem informasi
harus diproses berdasarkan bukti-bukti riil dan dapat dipertanggungjawabkan
kebenarannya. Namun di dalam fenomena yang sebenarnya, para pengguna
informasi akuntansi lebih cenderung mempercayai informasi tersebut sebagai
dasar pembuatan keputusan bila diaudit oleh auditor yang independen.

Berbagai penelitian mengenai permintaan jasa audit oleh perusahaan telah
banyak dilakukan. Purnomo (1994), melakukan penelitian mengenai pemanfaatan

jasa profesi KAP oleh semua perusahaan, disebutkan bahwa semua perusahaan
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memanfaatkan jasa profesi KAP yang di dalamnya termasuk jasa audit. Meihendri
(1994), meneliti kebutuhan dunia usaha atas jasa Profesi KAP di Propinsi Riau,
yang hasilnya adalah semua responden menjawab membutuhkan jasa profesi
KAP, Sehingga dapat disimpulkan semua bentuk perusahaan membutuhkan jasa
profesi KAP. Jasa audit atas laporan keuangan dan pengendalian internal
dibutuhkan semua perusahaan, hal ini dikemukakan dalam penelitian Allen dan
McMulien (2002). Hal ini mengindikasikan semakin pentingnya peran dan fungsi
auditor bagi perusahaan dan bagi berbagai kelompok masyarakat.

Semakin penting peran dan fungsi auditor akan semakin penting untuk
mengetahui peran dan tanggung jawab auditor. Penelitian-penelitian mengenai
peran dan tanggung jawab auditor telah banyak dilakukan, yaitu mengenai studi
expectation gap, seperti dalam penelitian Nadirsyah (1993). Nadirsyah (1993)
menyelidiki adanya audit expectation gap antara yang diharapkan masyarakat
terhadap auditor dan keyakinan auditor mengenai performance-nya, untuk
memastikan opini dari kelompok yang berkepentingan dengan auditor sehubungan
dengan tugas auditor, standar kineja dan sejauh mana fungsinya telah
dilaksanakan oleh auditor. Shockley (1981), meneliti mengenai persepsi atas
auditor yang independen. Penelitian ini menyimpulkan bahwa auditor yang
independen merupakan hal yang penting yang harus ada dalam hubungan antara
auditor dengan pihak klien.

Kell (1989) menjelaskan lebih lanjut, bahwa permintaan akan independen
audit atau exsternal audit atas laporan kevangan disebabkan oleh adanya empat

kondisi :
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1. Conflict of interest. Para pemakai laporan keuangan mempunyai
kepentingan yang bermacam-macam, dan kepentingan mereka tidak
sesuai dengan kepentingan manajemen yang menyusun laporan
keuangan tersebut. Ketakutan para pemakai laporan keuangan adalah
kemungkinan adanya penyimpangan terbadap prinsip akuntansi yang
berlakn umum, baik yang disengaja maupun tidak disengaja yang akan
menguntungkan penyusun laporan. Para pemakai laporan menginginkan
data yang sebenarnya, oleh karena itu mereka ingin memperoleh jaminan
dari pihak ketiga yang ahli dan independen bahwa laporan keuangan
tersebut adalah netral, obyektif dan disusun berdasarkan prinsip
akuntansi yang berlaku umum, schingga bebas dari prasangka jelek.

2. Consequences. Suatu keharusan bahwa laporan keuangan merupakan
sumber penting atau bahkan merupakan satu-satunya informasi yang
digunakan oleh pemakainya sebagai dasar dalam pengambilan
keputusan, misalnya keputusan investasi. Para pemakai laporan
menginginkan data yang serelevan mungkin dan penjelasan yang
memadai. Oleh karena itu mereka menghendaki auditor yang independen
untuk menjamin bahwa laporan keuangan sebagai satu-satunya informasi
tersebut telah disusun sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku
umum dengan pengungkapan yang memadai.

3. Complexity. Kekomplekan data mengakibatkan risiko kemungkinan
terjadinya kesalahan semakin besar dan para pemakai semakin sulit
untuk menilai kualitas dari laporan tersebut. Oleh karena itu, dengan
memperoleh laporan keuangan yang sudah diaudit oleh auditor yang
independen, mereka memperoleh jaminan tentang kualitas laporan
keuangan yang diterimanya.

4. Remoteness. Para pemakai laporan keuangan biasanya tidak dapat
mengaudit sendiri catatan-catatan akuntansi yang menjadi dasar
penyusunan laporan keuangan tersebut. Oleh karena itu, alternatif yang
terbaik adalah dengan menerima laporan keuangan yang sudah diaudit
oleh pihak ketiga yang independen yaitu auditor.

Kondisi-kondisi yang mendorong terciptanya permintaan jasa audit

(Taylor dan Glezen, 1991) adalah :

1.

Adanya konflik kepentingan antara penyaji informasi (manajer) dan pengguna
(pemilik, para kreditor atau kelompok pihak ketiga lainnya yang tidak
mengelola perusahaan), schingga dapat menghasilkan informasi yang bias.
Informasi tersebut memiliki konsekuensi ekonomik substansial bagi pembuat
keputusan.

Untuk menyajikan dan memverifikasi informasi akuntansi, dibutuhkan
keahlian tertentu.

Para pengguna sering dicegah untuk menilai kualitas informasi secara
langsung. Karena para pengguna informasi tidak scmuanya ahli dalam
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mencermati keandalan informasi akuntansi, dan mereka tidak dapat
memverifikasi kualitas informasi yang disajikan manajemen secara langsung,
maka mereka cenderung menggunakan jasa audit untuk memverifikasi
informasi tersebut.

Chow (1982), Meneliti mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi
permintaan akan audit eksternal, dan faktor-faktor yang mempengaruhinya adalah
ukuran (size), total utang (dedr fotal), dan proporsi pemilikan (ownership
influences). Chow menyatakan, bahwa semakin besar ukuran perusahaan maka
semakin besar permintaan akan audit eksternal, semakin kecil proporsi pemilikan
saham oleh manajer maka semakin besar permintaan akan audit eksternal, dan
semakin besar proporsi total utang atas modal sendiri maka semakin besar
permintaan akan audit eksternal. Peter, Roger, dan George (2000) meneliti
mengenai permintaan akan audit internal dan audit eksternal pada perusahaan
keluarga, dan permintaan audit internal dan audit eksternal dalam perusahaan
keluarga juga dipengaruhi oleh size, debtr total, dan ownership influences.
Penelitian Venancio dan Steve (2000) mengemukakan bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi permintaan akan audit eksternal pada perusahaan kecil adalah size,
ownership influences, gearing dan liquidity influences.

Adolf (2001) melakukan penelitian yang sama, yaitu mengenai analisis
faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan jasa audit pada perusahaan yang
tidak go publik, dan faktor-faktor yang mempengaruhinya adalah size, leverage
ratio (rasio ungkitan), dan ownership influences. Sehingga permintaan jasa audit
pada perusahaan yang tidak go publik dipengaruhi oleh ukuran perusahaan,

proporsi pemilikan, dan rasio ungkitan. Perusahaan yang tidak go publik
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merupakan perusahaan yang sahamnya tidak dimiliki oleh masyarakat luas,

sehingga bukan merupakan perseroan terbuka dan kebanyakan merupakan

perusahaan-perusahaan perseorangan.

Faktor-faktor vang mempengaruhi permintaan perusabaan akan jasa audit
tidak terlepas dari konflik kepentingan antara penyaji informasi akuntansi dengan
para pengguna informasi akuntansi, faktor-faktor tersebut adalah :

1. Ukuran Perusahaan, Dalam dunia bisnis modern, banyak ditandai perusahaan
yang berkembang selalu ditandai dengan adanya pemisahan antara pemilik
dan manajer perusahaan (principal-agent). Ukuran perusahaan diperkirakan
akan mempengaruhi langsung permintaan jasa audit sebagai akibat timbulnya
konflik kepentingan antara pemegang saham atau pemilik dan manajer, karena
telah terjadi pemisahan tugas dan tanggung jawab pengelolaan perusahaan.
Bahwa semakin besar ukuran perusahaan maka semakin besar permintaan
akan audit ekstemal (Venancio dan Steve, 2000). Semakin berkembangnya
perusahaan atau semakin besar ukuran perusahaan, pemilik tidak dapat
mengelola sendiri perusahaan sehingga memerlukan orang lain untuk
membantu mengelola perusahaan tersebut. Di dalam kondisi ini, manajer
sering bertindak sesuai kepentingannya dan bukan kepentingan pemilik
(pemegang saham), sehingga pemilik (pemegang saham) cenderung meminta
jasa audit guna meyakinkan dirinya bahwa informasi akuntansi yang disajikan
manajemen tidak menyesatkan atau tidak bias. Ukuran perusahaan diukur dari

nilai ukuran asset perusahaan (Chow, 1982).

\UPT-PYST AK-GRDIP
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2. Proporsi Pemilikan Saham, Apabila manajer adalah pemilik (owner-

managers), maka manajer tersebut tidak akan termotivasi untuk memperkecil
kekayaan perusahaan. Makin besar jumlah pemilikan saham (owrership) oleh
manajer, makin kecil kemungkinan laporan keuangannya diaudit (Chow,
1982). Pengelolaan perusahaan akan dipertanggungjawabkan kepada
pemegang saham atau pemilik perusahaan, padahal manajer scbagal pemegang
saham terbesar dan juga sebagai pemilik, mengetahui secara langsung
bagaimana keadaan perusahaan karena manajer tersebut sebagai pengelolanya
sendiri, sehingga kemungkinan permintaan jasa audit akan semakin kecil
Namun, apabila manajer memiliki modal saham dalam porsi yang lebih kecil,
maka mereka akan terdorong untuk mengalokasi sumber daya perusahaan dan
transfer kekayaan dalam cara yang tidak konsisten dengan kepentingan
pemegang saham yang bukan pengelola (non-managing shareholders).

Sehingga perusahaan akan berkecenderungan besar meminta jasa audit.

. Rasio Ungkitan, Semakin besar proporsi total utang atas modal sendiri (rasio

ungkitan besar) maka semakin besar permintaan akan audit eksternal (Chow,
1982). Pada saat proporsi utang dalam struktur modal meningkat, para
pemegang saham sebagai pemilik mempunyai dorongan yang lebih besar
untuk mentransfer kekayaan dari para kreditor. Di sisi lain, pihak penyaji
laporan cenderung menyajikan aktiva perusahaan lebih besar dari semestinya
untuk menunjukkan tingkat rasio ungkitan yang rendah, sehingga
menyakinkan pihak kreditor bahwa perusahaan mampu menjamin keamanan

pelunasan utang (cicilan kredit dan bunga) pada saat jatuh tempo. Pada
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kondisi seperti ini, cenderung terjadi pada saat laporan keuangan disajikan
untuk memenuhi syarat permohonan kredit. Akibatnya, kreditor mempunyai
dorongan yang lebih besar untuk menggunakan jasa audit, sehingga
perusahaan harus meminta jasa audit. Hal ini bertolak belakang dengan para
pemegang saham, karena permintaan untuk menggunakan jasa audit semakin
kecil. Variabel yang digunakan adalah rasio ungkitan. Rasio im1 diukur dengan
cara membandingkan total utang dan total aktiva (Chow, 1982).

Pada umumnya perusahaan meminta jasa audit setiap periode, biasanya
setiap tahun untuk memeriksa laporan keuangan perusahaan sebagai pelaporan
informasi kegiatan operasional dan keadaan perusahaan selama satu periode
kepada pihak-pihak yang berkepentingan. Perusahaan meminta jasa audit
disebabkan perusahaan membutubkan jasa audit karena adanya tuntutan dari
berbagai pihak yang berkepentingan yang meminta dilakukannya audit atas
laporan keuangan, Schingga terciptanya suatu permintaan akan jasa audit
dipengaruhi oleh adanya kebutuhan jasa audit oleh perusahaan untuk memenuhi
tuntutan dari berbagai pihak yang berkepentingan.

Penelitian lainnya yang memfokuskan pada perusahaan yang tidak go
publik, yaitu mengenai persepsi kebutuhan jasa Kantor Akuntan Publik (KAP),
yang termasuk di dalamnya mengenai kebutuhan jasa audit dilakukan oleh Yanuar
(1999). Yanuar (1999) menyatakan, bahwa tidak terdapat perbedaan persepsi
kebutuhan jasa audit diantara perusahaan-perusahaan yang tidak go publik

berdasarkan status kepemilikan dan jenis industri. Adanya status kepemilikan dan
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jenis industri pada perusahaan yang tidak go publik temyata tidak mengakibatkan
perbedaan persepsi perusahaan akan kebutuhan jasa audit.

Dikaitkan dengan penelitian yang dilakukan Adolf (2001), bahwa ternyata
permintaan jasa audit bagi perusahaan-perusahaan yang tidak go publik di
pengaruhi oleh ukuran perusahaan, proporsi pemilikan, dan rasio ungkitan,
sedangkan terciptanya permintaan jasa audit oleh perusahaan dipengaruhi oleh
adanya kebutuhan akan jasa audit oleh perusahaan karena funtutan dari berbagai
pihak yang berkepentingan terhadap perusahaan, maka persepsi kebutuhan jasa
audit bagi perusahaan-perusahaan yang tidak go publik kemungkinan akan
dipengaruhi oleh ukuran perusahaan, proporsi pemilikan, dan rasio ungkitan, dan
kemungkinan ada perbedaan persepsi kebutuhan jasa audit dianfara perusahaan-
perusahaan yang tidak go publik berdasarkan ukuran perusahaan, proporsi

pemilikan, dan rasio ungkitan.

2.4. Penelitian Terdahulu
2.4.1. Review Penelitian Sebelumnya
Beberapa penelitian sebelumnya yang berhubungan dengan penelitian ini

dapat digambarkan sebagai berikut :

TABEL 2.1. RINCIAN PENELITIAN SEBELUMNYA

NO. PENELIT] VARIABEL ALAT HASIL PENELITIAN
STATISTIK
1. Chow, 1982 Audited frms, non- | Univariate  test | Permintaan peruszhaan
audited firms, size, | dan multivariate | terhadap jasa audit
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debt,  ownerships | test. dipengaruhi oleh size, debt,

influences. dan ownership influences.

2. Yanuar, 1999 Persepsi kebutuhan | Analisis Paired | Tidak terdapat perbedaan

jasa profesi KAP, | Sample T-Test persepsi  kebutuhan  jasa

Jenis  perusahaan KAP diantara PMDN, PMA
yang tidak go yang tidak go publik dan
publik. diantara  berbagai  jenis

industri di dalam PMA,

PMDN yang tidak go

publik.

3. Adolf, 2001 Permintaan  jasa | Analisis regresi | Permintaan jasa audit pada
audit, ukuran, | berganda. perusahaan yang tidak go
proporsi pemilikarn, publik dipengaruhi oieh
dan rasio ungkitan. ukuran, proporsi pemilikan,

dan rasio ungkitan.

2.5. Persepsi
Persepsi merupakan faktor psikologis yang mempunyai peranan penting
dalam mempengaruhi perilaku seseorang. Untuk mendapatkan pemahaman yang
jelas, di bawah ini akan dijelaskan pengertian dan konsep persepsi itu sendiri.
Perscpsi adalah bagaimana individu melihat dan menafsirkan
kejadian/obyek. Individu akan bertindak berdasar persepsi mereka tanpa
memperhatikan apakah persepsi tersebut menggambarkan realita yang sebenarnya

(Robbins, 1998). Menurut teori atribusi, disebutkan bila kita mengamati suatu
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perilaku tertentu, kita berusaha menentukan apakah perilaku itu karena penyebab
internal ataukah eksternal. Teori ini mengembangkan penjelasan dar cara-cara
kita menilai orang secara berlainan, yang bergantung pada makna apa yang kita
hubungkan ke suatu perilaku tertentu. Perilaku yang disebabkan faktor internal
adalah perilaku yang diyakini berada di bawah kendali pribadi dari yang
berperilaku itu. Perilaku yang disebabkan faktor eksternal dilihat sebagai hasil
dari sebab-sebab luar. Berdasarkan teori atribusi, pengamatan terhadap suatu
perusahaan yang membutuhkan jasa audit sangat tergantung pada persepst
masing-masing individu, dalam penelitian ini tergantung pada persepsi individu
yang mewakili persepsi perusahaan, makna apa yang diberikan individu
dihubungkan dengan perilaku perusahaan yang membutuhkan jasa audit, bisa
karena faktor internal, yaitu tuntutan manajemen perusahaan sehingga dianggap
perusahaan memerlukan jasa audit, atau karena faktor eksternal, yaitu tuntutan
para investor, kreditor, pemerintah atau masyarakat luas.

Untuk mengatasi konflik antara manajer dan pemilik yaitu dengan
menyampaikan laporan keuangan yang sudah diaudit (Adolf, 2001). Adanya
laporan keuangan yang sudah diaudit kecurigaan terhadap manajer mengenai
pengelolaan perusahaan diperkecil, dan perusahaan dianggap dikelola dengan
baik. Di sisi lain, kepentingan pemilik dapat terpenuhi. Oleh karena itu seorang
pengambil keputusan audit dapat mewakili keiginan dan persepsi perusahaan,
karena seorang pengambil keputusan audit biasanya mengetahui konflik yang

terjadi antara manajer dan pemilik, sehingga berkecenderungan mampu




memperkirakan apa yang terbaik bagi perusahaan agar perusahaan dapat terkelola -
dengan baik.

Faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi adalah : (1) Pelaku pemersepsi,
(3) Target/Obyek, yaitu karakteristik-katakteristik dari target yang akan diamati
dapat mempengaruhi apa yang dipersepsikan, (2) Situasi, yaitu adanya unsur-
unsur di lingkungan sekitarnya akan mempengaruhi persepsi (Robbins, 1998).
Suatu ukuran perusahaan yang dapat dilihat dari nilai ukuran asset perusahaan
merupakan salah satu karakteristik dari perusahaan yang dapat mempengaruhi
persepsi perusahaan, sehingga dalam hal ini ukuran perusahaan perusahaan
mewakili dari dimensi target/obyek yang dapat mempengaruhi persepsi. Proporsi
pemilikan dan rasio ungkitan merupakan kondisi atau unsur-unsur lingkungan
sekitar perusahaan yang dapat mempengaruhi persepsi perusahaan, maka
keduanya merupakan faktor yang mewakili dimensi situasi yang dapat
mempengaruhi persepsi.

Menurut Kamus Bahasa Indonesia (1995, dalam Adolf 2001) persepsi
didefinisikan sebagai tanggapan (pencrimaan) langsung dari sesuatu, atau
merupakan proses seseorang mengetahui beberapa hal melalui pancainderanya.
Rakhmat (1993) mengartikan bahwa persepsi merupakan pengalaman tentang
obyek, peristiwa, atau hubungan-hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan
informasi dan menafsirkan pesan. Persepsi ditentukan oleh faktor personal dan
faktor situasional, yang oleh Krech dan Crutchfield (1979 dalam Rakhmat 1993)
disebut dengan faktor fungsional dan faktor struktural. Faktor fungsional berasal

dari kebutuhan, pengalaman masa lalu, dan hal-hal lain yang termasuk apa yang
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disebut sebagai faktor personal. Sehingga yang menentukan persepsi bukan jenis
atan bentuk stimuli, tetapi karakteristik orang yang memberikan respon pada
stimuli tersebut.

Faktor struktural berasal semata-mata dari sifat fisik dan efek-efek saraf
yang ditimbulkannya pada sistem saraf individu. Maka menurut Kohler dan
Wartheimer (1959 dalam Rakhmat 1993), berdasarkan teori Gestalt, apabila kita
mempersepsikan sesuatu maka kita mempersepsikannya sebagai suatu
keseluruhan. Di dalam pengertian lain, apabila kita ingin memahami suatu
peristiwa kita tidak dapat meneliti fakta-fakta yang terpisah, sehingga kita harus

memandangnya dalam hubungan keseluruhan.

2.6. Pengembangan Hipotesis

Berdasarkan penjelasan berbagai uraian diatas, maka dalam penelitian ini
dapat dikembangkan beberapa hipotesis yang ditulis dalam bentuk alternatif vaitu
sebagai berikut :

H; : Ukuran perusahaan, proporsi pemilikan, dan rasio ungkitan
berpengaruh secara simultan pada persepsi kebutuhan jasa audit bagi
perusahaan yang tidak go publik.

H, : Terdapat perbedaan persepsi kebutuhan jasa audit diantara masing-
masing perusahaan yang tidak go publik berdasarkan ukurannya.

H; : Terdapat perbedaan persepsi kebutuhan jasa audit diantara masing-
masing perusahaan yang tidak go publik berdasarkan proporsi

pemilikannya.
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Hs : Terdapat perbedaan persepsi kebutuhan jasa audit diantara masing-
masing perusahaan yang tidak go publik berdasarkan rasio

ungkitannya.

2.7. Model Penelitian
Berdasarkan hipotesis yang dikembangkan maka model penelitian yang

dapat dibentuk untuk membantu pemahaman logikanya adalah sebagai berikut :

GAMBAR 2.1. UKURAN PERUSAHAAN, PROPORSI PEMILIKAN, DAN RASIO

UNGKITAN BERPENGARUH SECARA SIMULTAN TERHADAP PERSEPSI

KEBUTUHAN JASA AUDIT
UKURAN PERUSAHAAN
PERSEPSI
PROPORSI PEMILIKAN s KEBUTUHAN
JASA AUDIT
RASIO UNGKITAN
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METODE PENELITIAN

3.1. Populasi dan Prosedur Penentuan Sampel

Berbagai perusahaan membutuhkan jasa audit pada kenyataannya karena
tuntutan yang didominasi oleh kebutuhan pihak luar perusahaan. Di dalam
penelitian im populasi yang dipilih adalah perusahaan industni di Jawa Tengah,
yang memiliki badan hukum dan sudah beroperasi minimal 3 (tiga) tahun pada
waktu penelitian ini dilakukan, karena suatu perusahaan yang telah beroperasi
selama minimal 3 tahun pada umumnya sudah mulai berkembang dan
menunjukkan pertumbuhannya dengan tingkat tujuan perusahaan yang semakin
mantap, dan tingkat kepentingan yang semakin tinggi. Penelitian ini membatasi
luasnya penelitian dengan memilih populasi yaitu perusahaan industri di wilayah
Propinsi Jawa Tengah, karena jumlah perusahaan industri di Jawa tengah cukup
banyak, selain itu ukuran perusahaan dan dinamika perusahaan sangat kompleks,
sehingga cukup dapat mewakili bagi sebuah penelitian. Berdasarkan data
Departemen Perindustrian dan Perdagangan (Deperindag) Jawa Tengah, jumiah
perusahaan industri yang sudah berproduksi komersial sampai tahun 2002
berjumlah 1279 buah.

Penentuan sampel diambil dari populasi perusahaan industri yang
berlokasi Di wilayah Propinsi Jawa Tengah, berdasarkan data Deperindag Jawa
Tengah yang sudah berproduksi komersial sampai tahun 2002. Jumlah

perusahaan yang tidak go publik belum diketahui secara pasti dari populasi
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perusahaan industn di wilayah Propinsi Jawa Tengah, sehingga kriteria sampel
yang dipilih dalam penelitian ini adalah :
1. Perusahaan yang tidak go publik yang sudah berbadan hukum PT non

BUMN dan BUMD.

2. Perusahaan industri tersebut bergerak di bidang manufaktur, perdagangan,
dan jasa.

Kriteria sampel yang dipilih adalah sebagai perusahaan yang bergerak di
bidang manufaktur, perdagangan, dan jasa. Hal ini disebabkan, karena kefiga jenis
industri tersebut merupakan jenis industri yang sangat umum terdapat di wilayah
Jawa Tengah dan di seluruh Indonesia. Selain itu jumlah populasinya cukup besar,
ukuran perusahaan serta dinamika perusahaan juga sangat kompleks, sehingga
dapat diteliti dan dapat mewakili sebuah penelitian.

Besarnya sampel penelitian yang dipilih sebagai sampel penelitian ini
adalah sebesar 90 perusabaan, mencakup 30 perusahaan masing-masing untuk tiga
jenis kategori berdasarkan ukuran perusahaan (kecil, menengah, besar), dan
mencakup 45 perusahaan masing-masing untuk dua jenis kategori berdasarkan
proporsi pemilikan dan rasio ungkitan. Penentuan sampel ini didasarkan pada
pendapat Roscoe seperti dikutip oleh Sekaran (1992) yang mengatakan bahwa
jumlah sampel lebih besar dari 30 dan kurang dari 500 pada kebanyakan
penelitian sudah terwakili, dan jika sampel dibagi dalam subsampel maka setiap
kategori diperlukan minimum 30 sampel. Untuk memperoleh jumiah sampel

tersebut, dengan mempertimbangkan rata-rata tingkat kembalian jawaban
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(response rate) di Indonesia yang biasanya hanya 20 % (Nur Indriantoro, 1999),
maka kuesioner yang akan dikirim minimum sebanyak 450 eksemplar.
Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik cluster sampling empat
tahap, yaitu : Pertama, perusahaan dikelompokkan dalam perusahaan yang go
publik dan tidak go publik. Kedua, perusahaan yang tidak go publik
dikelompokkan ke dalam dua kelompok kategori berdasarkan proporsi pemilikan,
langkah selanjutnya perusahaan yang tidak go publik dikelompokkan ke dalam
tiga kelompok kategori ukuran perusahaan (kecil, menengah, besar) berdasarkan
dua kelompok kategori proporsi pemilikan, kemudian perusahaan yang tidak go
publik dikelompokkan ke dalam duva kelompok kategori rasio ungkitan
berdasarkan tiga kelompok kategori ukuran perusahaan dan dua kelompok
kategori proporsi pemilikan. Dibawah ini penjelasan mengenai skala dua
kelompok kategori proporsi pemilikan dan rasio ungkitan, yaitu sebagai berikut :

TABEL 3.1. SKALA UKURAN PERUSAHAAN

Ukuran | Kategori | Total Aktiva Volume Total Tenaga
Perusahaan Penjualan Modal Kerja
Kecil 1 <10 Milyar | <5 Milyar | <1Milyar | <350 Orang
Menengah 2 - 10s/d 25 5s/d25 1 s/d 10 50 s/d 200
Milyar Milyar Milyar Orang
Besar 3 >25 Milyar | > 25 Milyar | > 10 Milyar > 200
Orang
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TABEL 3.2. SKALA PROPORSI PEMILIKAN DAN RASIO UNGKITAN

Kelompok Kategori Proporsi Pemilikan Rasio Ungkitan
1 <50 % <50 %
2 50 % — 100 % 50 % — 100 %

3.2.  Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penpelitian ini adalah data primer yang
bersumber dari jawaban responden atas beberapa jumlah pertanyaan mengenai
persepsi  kebutuhan jasa audit dan mengenai ukuran perusahaan, proporsi
pemilikan, dan rasio ungkitan.

Responden penelitian ini adalah yaitu fop manajer (presiden direktur atau
direktur utama) pada perusahaan yang tidak go publik yang menjadi sampel
penelitian, hal ini diharapkan data yang diperoleh dapat lebih lengkap dan
menyeluruh, selain itu, fop manajer berkecenderungan sebagai pengambil
keputusan audit yang dianggap memiliki informasi lengkap yang dapat mewakili

persepsi perusahaannya akan kebutuban jasa audit.

3.3. Prosedur Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan mengirimkan kuesioner kepada para
fop manajer puncak pada perusahaan industri di Jawa Tengah melalui mail
survey, enumerator (jasa perantara yang membantu dalam penyebaran kuesioner)
ataupun dengan contact person. Responden yang berfungsi sebagai pengambil

keputusan audit bagi perusahaan, yang akan dipakai dan diambil scbagai data
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penelitian yang dikumpulkan. Mengenai pengembaliannya, responden dapat
mengirim balik kuesioner yang sudah diisi, tanpa membubuhkan perangko
(menggunakan jasa kir-bal melalui jasa pos), atau diambil oleh enumerator dan
tidak tertutup kemungkinan untuk diambil secara langsung. Kuesioner yang
disebarkan ke perusahaan sesuai dengan data perusahaan industri di Jawa
Tengah berdasarkan data dari Deperindag.

Dipilihnya metode dilakukannya survei dengan mengirimkan kuesioner
melalui surat, karena metode ini dapat menjangkau area geografis yang luas
dengan biaya yang relatif murah. Teknk i juga ﬁqemungkinkan responden
memiliki waktu untuk mempertimbangkan setiap peﬁanyaan secara teliti, sebelum
memberikan jawaban. Di dalam memberikan jawabannya, identitas diri responden
akan dirahasiakan sepenuhnya. Semua pengisian dan permnyataan akan
dirahasiakan dan semua hanya untuk kepentingan penelitian, hal itu disebutkan
dalam kuesioner tersebut, schingga responden tidak tertekan untuk memberikan
jawaban secara spontan, dan bebas mengungkapkan pendapatnya tanpa harus
merasa khawatir bahwa jawaban yang disampaikan dapat mempengaruhi
kredibilitasnya.

Teknik survey dari kuesioner yang dikirim ini, mengandung kelemahan
yang dapat menimbulkan bias dalam hasil penelitian, antara lain dimungkinkan
adanya responden yang tidak serius dalam menjawab, pengisian jawaban diwakili
oleh orang lain, ataupun terjadi kesalahan dalam menaksir maksud pertanyaan
yang ada. Untuk mengatasi kelemahan-kelemahan tersebut, maka digunakan

bantuan enumerator untuk melakukan peninjauan ke lokasi perusahaan sampel,
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setelah memberi waktu 10 hari untuk pengisian kuesioner terhitung mulai fanggal
pengiriman kuesioner, untuk mengontrol responden dalam pengisian kuesioner.
Selain itu, enumerator juga digunakan untuk membantu dalam penyebaran
kuesioner sehingga penyampaian kuesioner berjalan cepat dan lancar. Langkah
yang diambil untuk mengantisipasi rendahnya respons rafe, yaitu: Pertama,
kuisioner dirancang dalam bentuk yang menarik, pertanyaan yang diajukan
ringkas dan jelas dan waktu untuk mengisi kuesioner tidak lebih dari 20 menit.
Kedua, kuesioner yang dikembalikan oleh responden menggunakan sistem bebas
perangko balasan. Ketiga, mengirim surat susulan atau menghubungi dengan
telepon (bila nomof telepon diketahui) ke contact personfresponden. Keempat,
sangat diusahakan pengambilan langkah dengan contact person dan penggunaan
enumerator. Prosedur ini dilakukan untuk meningkatkan response rate mengingat
response rate untuk penelitian di Indonesia biasanya 20 % (Nur Indriantoro,

1999).

3.4. Definisi Operasional Variabel

Di dalam penelitian ini digunakan instrumen penelitian sebelumnya yang
disempurnakan kembali. Uniuk mengetahui konsistensi dan akurasi data yang
dikumpulkan dari penggunaan instrumen tersebut, maka dilakukan pengujian
reliabilitas dan validitas instrumen. Variabel-variabel dalam penelitian ini adalah
persepsi  kebutuhan jasa audit sebagai variabel terikat (dependent Variable), dan
ukuran perusahaan, proporsi pemilikan, dan rasio ungkitan sebagai variabel bebas

(independent variable).
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3.4.1. Persepsi Kebutuhan Jasa Audit

Persepsi kebutuhan jasa audit, diukur dengan menggunakan metode
pengukuran skala likert 5 point yaitu nilai 1 (sangat tidak setuju), nilai 2 (tidak
setuju), nilai 3 (netral), nilai 4 (setwju), dan nilai 5 (sangat setuju). Variabel
persepsi kebutuhan jasa audit dikembangkan dari instrumen yang digunakan oleh
Yanuar (1999). Dimensi-dimensi yang membentuk variabel persepsi kebutuhan
jasa audit perusahaan adalah persepsi terhadap tujuan dan manfaat jasa audit bagi
perusahaan, persepsi kebutuhan perusahaan akan jasa audit, persepsi perusahaan

terhadap tidak perlunya perusahaan akan jasa audit.

3.4.2. Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan yaitu mengenai total aktiva, total modal, total volume
penjualan, jumlah tenaga kerja. Variabel ukuran perusahaan diukur dengan
metode pengukuran skala nominal, diambil dari instrumen yang dipakai Nasir

(1994),

3.4.3. Proporsi Pemilikan
Proporsi pemilikan yaitu mengenai prosentase pemilikan manajer dan
pengelola atas saham atau modal. Variabel diukur dengan metode pengukuran

skala rasio, dikembangkan dari instrumen yang dipakai Nasir (1994).
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3.4.4. Rasio Ungkitan

Rasio ungkitan yaitu mengenai prosentase rasio ungkitan ( rasio total
utang atas total aktiva). Variabel diukur dengan metode pengukuran skala rasio,
diambil dari instrumen yang dipakai Adolf (2001).

TABEL 3.3. SKALA UKUR VARIABEL-VARIABEL

Jenis Variabel Proksi/Indikator Skala

Ukur

Variabel Dependen :
Y : Persepsi kebutuhan | Sangat tidak setuju (=1), tidak setuju (=2), | Interval
jasa audit. netral (=3), setuju (=4), dan sangat setuju
(=5).

Variabel Independen :
X, : Ukuran Perusahaan | Nilai dari total aktiva, total modal, volume | Nominal
penjualan, dan jumlah tenaga kerja.
X, : Proporsi Pemilikan | Prosentase proporsi pemilikan manajer dan | Rasio
pengelola.

X3 : Rasio Ungkitan Rasio total utang atas aktiva. Rasio

3.5. Teknik Analisis
3.5.1. Uji Reliabilitas dan Validitas

Instrumen-instrumen yang digunakan untuk mengukur variabel-variabel
yang diteliti dalam penelitian ini, perlu dilakukan pengujiaan validitas dan

reliabilitasnya. Hal ini dilakukan, mengingat penelitian ini akan diterapkan pada
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unit analisis yang berbeda, dan untuk mengetahui konsistensi dan akurasi data

yang dikumpulkan dari penggunaan instrumen tersebut.

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas untuk mengukur handal atau tidaknya kuesioner yang
digunakan untuk mengukur variabel penelitian. Suatu kuesioner dikatakan reliabel
atau handal jika jawaban seseorang terhadap pemyataan adalah konsisten dari
waktu ke waktu (Ghozali, 2001). Dengan demikian uji reliabilitas dimaksudkan
untuk mengetahui konsisten/tidaknya jawaban responden terhadap kuesioner-
kuesioner penelitian.

Pengukuran reliabilitas dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu : Repeated
Measure atau pengukuran ulang dan One Shot atau pengukuran sckali saja
(Ghozali, 2001). Repeated measure merupakan pengukuran reliabilitas dimana
responden diminta untuk mengisi kuesioner yang sama pada waktu yang berbeda.
Sedangkan One Shot, responden hanya diminta untuk mengisi kuesioner sekali
saja, kemudian jawaban responden diuji dengan uji statistik Cronbach Alpha (o).
Menurut Nunnally (1969 dalam Ghozali 2001), dan suatu konstruk atau variabel
dikatakan reliabel jika memberikan nilai Crombach Alpha > 0,60. Dalam

penelitian ini akan menggunakan uji Cronbach Alpha untuk menguji reliabilitas.

Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu

kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner
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mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut
(Ghozali, 2001). Menurut Ghozali (2001) pengukuran validitas dapat dilakukan
dengan tiga cara yaitu : (a) Menghitung korelasi antara skor butir pertanyaan
dengan total skor konstruk atau variabel. (b) Menghitung korelasi antara skor per
butir pertanyaan dengan total skor, di dalam penelitian ini menggunakan uji
korelasi ini untuk menguji validitas. (c) Melakukan analisis faktor. Dengan
melihat nilai KMO-nya (Kaiser meyer olkin), yang nilainya harus lebih dan 0,50
yang menunjukkan uji analisis faktor dapat diteruskan. Selain itu loading factor
menunjukkan nilai lebih dari 55 % yang berarti bahwa alat ukur yang digunakan

dalam penelitian ini dapat mengukur apa yang seharusnya diukur.

3.5.2. Uji Asumsi Klasik

Sebelum pengujian hipotesis terlebih dahulu dilakukan uji normalitas data
&ang dapat dideteksi dengan melihat penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal
dari grafik atau dapat juga dengan melihat histogram dari residualnya.
Multikolinearitas dideteksi melalui beberapa cara yaitu: (1) Nilai R square (R2)
yang dihasilkan oleh suatu estimasi model regresi empiris sangat tinggi, tetapi
secara individual variabel-varibel bebas banyak yang tidak signifikan
mempengaruhi variabel terikat, (2) menganalisis matriks korelasi variabel-
variabel bebas, jika antara variabel bebas ada korelasi yang cukup tinggi
(umumnya diatas 0,90) maka hal ini merupakan indikasi adanya multikolinearitas,
(3) melihat tolerance dan nilai variance inflation factor (VIF), suatu model regresi

bebas dari masalah multikolinearitas apa bila mempunyai nilai folerance
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mendekati 1 dan VIF disekitar 1 (Santoso, 2000), dan heterokedastisitas dideteksi
. (1) dengan memperhatikan ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot
antara SRESID dan ZPRED. (2) dengan melakukan uji glejser, yaitu melihat
signifikansinya, bila signifikan berarti telah terjadi heterokedastisitas.
Autocorrelation dengan memperhatikan nilai Durbin Watson (DW).

Jika uji normalitas dan ketiga asumsi klasik tersebut menjadi karekteristik
data maka di-freatment schingga data yang digunakan dalam pengujian hipotesis
berdistribusi normal dan bebas asumsi kiasik (Gujarati, 1995 ; Hair, 1998).
Karekteristik data seperti itu akan menghasilkan kesimpulan penelitian yang tepat

dan objektif.

3.5.3. Uji Hipotesis
Setelah model penelitian memenuhi asumsi-asumsi yang mendasarinya,
maka selanjutnya adalah menguji hipotesis penelitian. Prosedur analisis data
untuk menguji hipotesis penelitian adalah sebagai berikut :
a. Untuk pengujian hipotesis pertama digunakan Alat Statistik Regresi Linier
berganda dengan langkah-langkah pengujian sebagai berikut :
1. Membentuk persamaan regresi, model yang digunakan dalam analisa

regresi adalah sebagai berikut :

Y = a + b; DMenengah + b, DBesar + bs Proporsi pemilikan + by Rasio

ungkitan+ ¢
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Y = persepsi kebutuhan jasa audit
a = intercept

b = slope

e = error

Dmenengah = variabel ukuran perusahaan untuk kategori menengah

Dbesar = variabel ukuran perusahaan untuk ukuran besar

. Menentukan hipotesis yaitu :

Hy : Ukuran perusahaan, proporsi pemilikan, dan rasio ungkitan tidak
berpengaruh secara simultan pada persepsi kebutuhan jasa audit
bagi perusahaan yang tidak go publik.

H; : Ukuran perusahaan, proporsi pemilikan, dan rasio ungkitan
berpengaruh secara simultan pada persepsi kebutuhan jasa audit
bagi perusahaan yang tidak go publik.

Membandingkan nilai F-fest dengan nilai F-table pada tingkat keyakinan

a=5%jika:
F-test > F-table — Hyditolak
F-test < F-table — H, diterima
Membandingkan probability value (p) dengan derajat keyakinan a =5 %,
jika :
P <a— Hpditolak
P >a — H,diterima
Mencari koefesien determinasi (R%, dinotasikan dengan R Square) sctelah

koefesien regresi berganda diketahui. Koefesien determinasi bertujuan
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untuk mengukur : (a) tingkat ketepatan garis regresi yang dibentuk dari
data hasil observasi, dan (b) untuk mengukur besarnya proporsi dar
jumlah variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel
independen.

b. Untuk menguji hipotesis kedua sampai dengan hipotesis keempat menggunakan
alat statisttk One Way Anova, untuk menguji hubungan antara satu variabel
dependen (metrik) dengan satu atau lebih variabel independen (non metrik atau
kategorial). Data yang digunakan untuk analisis ini umumnya kuantitatif,
dengan asumst data berdistribusi normal. Langkah-langkahnya sebagai berikut :

1. Menentukan nilai levene’s test of homogeneity of variance, dalam hal ini
variabel dependen harus memiliki variance yang sama dalam setiap
kategori variabel independen. Jika nilai levene test signifikan (dibawah 5
%), maka Hy akan ditolak dan kelompok memiliki variance yang berbeda
dan hal ini menyalahi asumsi. Jadi yang dikehendaki adalah tidak dapat
menolak Hy atau hasil levene test tidak signifikan (di atas 5 %).

2. Membandingkan nilai /-test dengan nilai F-table pada tingkat keyakinan o

=5 % jika:
F-test > F-table — Hgditolak
F-test < F-table — H, diterima

3. Membandingkan probability value (p) dengan derajat keyakinan o =35 %,

jika :
P <a— Hditolak

P >a — H, diterima
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4. Mencari koefesien determinasi (R%, dinotasikan dengan R Square) setelah
koefesien regresi berganda diketahui. Koefesien determinasi bertujuan
untuk mengukur : (a) tingkat ketepatan garis regresi yang dibentuk dari
data hasil observasi, dan (b) untuk mengukur besarnya proporsi dari
jumlah variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel

independen.




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini akan dipaparkan hasil penelitian tentang faktor-faktor yang
mempengarchi persepsi kebutuhan jasa audit pada perusahaan yang tidak go
publik. Pada bagian awal akan dijelaskan tahap-tahap pelaksanaan penelitian
mulai dari pengumpulan data responden penelitian, statistik deskriptif mengenai
demografi responden, deskripsi variabel, pengujian kualitas data, pengujian
asumsi klasik, pengujian hipotesis, dan diakhiri dengan suatu analisis hasil
penelitian secara keseluruhan. Pembahasan hasil penelitian dengan menguji

secara statistik data yang telah dikumpulkan..

4.1. Pengumpulan Data

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan-perusahaan yang tidak go publik
yang ada di wilayah Propinsi Jawa Tengah, dengan menyebarkan 450 kuesioner
ke perusahaan-perusahaan industri yang berada di wilayah Propinsi Jawa Tengah
berdasarkan data yang terdapat di Deperindag. Kuesioner ditujukan kepada fop
manajer yang biasanya berperan sebagai pengambil keputusan dilakukannya audit
bagi perusahaan, karena dapat mewakili persepsi perusahaan akan kebutuhan jasa
audit, dan hanya yang berperan sebagai pengambil keputusan dilakukannya audit
bagi perusahaanlah yang akan diambil datanya. Data penelitian dikumpulkan
dengan mengirimkan 450 kuesioner yang dilakukan secara langsung oleh peneliti,

jasa enumerator, dan jasa mail survey kepada responden pepelitian. Dari 450
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kuesioner yang disebarkan pada 7op manajer di perusahaan-perusahaan industri di
wilayah Propinsi Jawa Tengah, total kuesioner yang kembali berjumlah 152,
Kuesioner yang tidak kembali 298 buah, dan kuesioner yang tidak dapat
digunakan dalam analisis selanjutnya karena jawaban yang tidak lengkap dan
tidak memenuhi kriteria 23 buah, sehingga data yang layak dianalisis dan
memenuhi kriteria berjumlah 129 buah. Ada beberapa alasan klasik responden
tidak mengembalikan kuesionernya setelah dikonfirmasi di antaranya yaitu
responden meﬁganggap kuesioner tersebut sangat memungkinkan terﬁngkapnya
rahasia perusahaan terutama mengenai data keuangan yang ada di perusahaan,
serta tingkat aktivitas responden dalam hal ini fop manajer yang cukup tinggi.

Rincian penjelasan distribusi dan pengembalian kuesioner penelitian ini
dijelaskan pada Tabel 4.1.

TABEL 4.1. RINCIAN DISTRIBUSI DAN PENGEMBALIJAN KUESIONER

Keterangan Jumlah Yo
Kuesioner yang didistribusikan 450
Kuesioner tidak kembali 298
Jumlah kuesioner yang kembali (response rate) 152 33,78 %
Kuesioner yang kembali (survey langsung dan jasa
enumerator) 120 26,67 %o
Kuesioner yang kembali (jasa mail survey) 28 april s/d

1)
20 agustus 2003 32 711 %
Kuesioner yang kembali yang tidak lengkap dan tidalk
memenuhi kriteria (23)
Kuesioner layak diolah dan memenuhi kriteria 129 28,67 %

Sumber : data primer yang diolah, 2003
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Dari 129 kuesioner yang kembali dipakai sebagai data yang layak dioléh
dan memenuhi kriteria, vaitu selain kuesioner telah dijawab dengan lengkap,
responden yang memberikan jawaban adalah sebagai perusahaan yang tidak go
publik dengan fop manajer sebagai pengambil keputusan jasa audit. Rincian
jumlah data berdasarkan tiga kelompok kategori menurut ukuran perusahaan, dan
dua kelompok kategori menurut proporsi pemilikan, dan rasio ungkitan pada tabel
4.2. dan tabel 4.3. dibawah ini :

TABEL 4.2. RINCIAN JUMLAH DATA UKURAN PERUSAHAAN

BERDASARKAN PROPORSI PEMILIKAN

Ukuran Kategori Proporsi Pemilikan Jumlah
Perunsahaan SH% 50 %% 100 %
Kecil 1 18 25 43
Menengah 2 25 22 47
Besar 3 20 19 39
Total 63 66 129

Sumber : data primer yang diolah, 2003 (Lampiran)
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TABEL 4.3. RINCIAN JUMILAH DATA UKURAN PERUSAHAAN

BERDASARKAN RASIO UNGKITAN

Ukuran Kategori Rasio Ungkitan Jumlah
Perusahaan
<50 % 50 % — 100 %
Kecil 1 17 26 43
Menengah 2 32 15 47
Besar 3 13 26 39
Total 62 67 129

Sumber : data primer yang diclah, 2003 (Lampiran)

Data yang diolah adalah sejumlah 90 perusahaan yang mencakup masing- masing
30 perusahaan (kecil, menengah, besar), dan mencakup masing-masing 45
perusahaan berdasarkan dua kelompok kategori proporsi pemilikan dan dua

kelompok kategori rasio ungkitan.

4.2. Karakteristik Perusahaan

Tabel 4.4. menjelaskan bahwa dari jawaban responden terungkap bahwa
kebanyakan sebagai perusahaan yang berkecimpung dalam bidang usaha
manufaktur, dan hampir sebagian besar telah beroperasi cukup lama yaitu lebih
dari 10 tahun. Perusahaan kebanyakan berada pada usia minimum 3 tahun dan

maksimum mencapai usia 26 tahun.
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TABEL 4.4. KARAKTERISTIK PERUSAHAAN

DEMOGRAFI MEAN | STANDAR | MINIMUM | MAKSIMUM
DEVIASI
BIDANG USAHA 1,40 0,63 1 3*
LAMA BERDIRI 2,57 0,64 1 K
USIA PERUSAHAAN 15,77 6,79 3 26

* Perusahaan Manufaktur ** di atas 10 tahun
Sumber : data primer yang diolah , 2003 (Lampiran)

4.3. Deskripsi Variabel

Untuk memberikan gambaran mengenai variabel-variabel —penelitian
digunakan tabel statistik deskriptif yang menunjukkan angka kisaran teoritis dan
kisaran sesungguhnya, rata-rata dan standar deviasi, sebagaimana dijelaskan pada
Tabel 4.5.

1. Untuk variabel persepsi kebutuhan jasa audit skor jawaban responden
berkisar antara 24 sampai dengan 50. Angka kisaran aktfual berada bagian
kisaran teoritis, maka menunjukkan bahwa perusahaan akan tetap
membutuhkan jasa audit. Nilai rata-rata adalah 36,77 menunjukkan bahwa
kebanyakan perusahaan cenderung membutuhkan jasa audit dengan nilai
variasi standar deviasi yang kecil yaitu 5,16.

2. Dari skor jawaban responden terlihat bahwa perusahaan-perusahaan
merupakan kelompok perusahaan kecil, menengah, dan besar dengan
standar deviasi yang menunjukkan angka kecil yaitu 0,82 dan rata-rata

2,00.

?
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3. Dari skor jawaban responden terlihat bahwa kebanyakan manajer dan
pengelola perusahaan mempunyai proporsi pemilikan kurang dari 50 %
dan antara 50 % sampai dengan 100 %, dengan standar deviasi yang
menunjukkan angka kecil yaitu 0,50 dan rata-rata 1,50.

4. Dari skor jawaban responden terlihat bahwa kebanyakan perusahaan-
perusahaan mempunyai rasio ungkitan kurang dari 50 % dan antara 50 %
sampai dengan 100 %, dengan ditunjukkan standar deviasi yang
menunjukkan angka kecil yaitu 0,50 dan rata-rata 1,50.

TABEL 4.5. STATISTIK DESKRIPTIF

VARIABEL RATA- STANDAR | KISARAN | KISARAN
RATA DEVIASI TEORITIS | AKTUAL

PERSEPSI KEBUTUHAN | 36,77 5,16 10-50 2430

JASA AUDIT

UKURAN PERUSAHAAN | 2,00 0,82 - 1% — 3%+

PROPORSI PEMILIKAN 1,50 0,50 - 1*%%_2

RASIO UNGKITAN 1,50 0,50 — 1= 2x%*

* kecil ** besar ***<50%  **** 50 % s/d 100 %

Sumber : Data primer yang diolah, 2003 (Lampiran)

4.4. Uji Kualitas Data
Hair et al (1998) menjelaskan bahwa kualitas data yang dihasilkan dari

penggunaan instrumen penelitian dapat dianalisis menggunakan pengujian
reliabilitas dan validitas. Prosedur yang dilakukan dalam penelitian ini untuk
mengukur konsistensi dan akurasi data yang dikumpulkan dari instrumen adalah:
(1) uji konsistensi internal dengan uji statistik Crombach’s Alpha, (2) ujt

homogenitas data dengan uji korelasi.
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4.4.1. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas  dengan menghitung Cronbach Alpha dari variabel.
Instrumen yang dipakai dalam variabel tersebut dikatakan reliabel jika
Cronbach Alpha lebih dari 0,60 (Nunnally, 1969 dalam Ghozali 2001). Hasil uji
reliabilitas instrumen persepsi kebutuhan jasa audit dalam penelitian ini
menghasilkan Cronbach Alpha sebesar 0,7618 yang jauh diatas 0,60', schingga

dapat disimpulkan reliabilitas dari variabel persepsi kebutuhan jasa audit tinggi.

4.4.2. Vji Validitas

Suatu instrumen pengukur dikatakan valid jika instrumen mengukur apa
yang seharusnya diukur. Dengan perkataan lain, instrumen tersebut dapat
mengukur construct sesuai dengan yang diharapkan.

Uji validitas instrumen pengukur menggunakan uji korelasi dengan
melihat korelasi antar masing-masing score butir pertanyaan variabel persepsi
kebutuhan jasa audit terhadap total score. Dari hasil uji korelasi dihasilkan bahwa
korelasi antara masing-masing score butir-butir pertanyaan variabel persepsi
kebutuhan jasa audit (A1-A10) terhadap total scorenya (Y1) menunjukkan hasil
yang signifikan, yaitu 0,673%*; 0,630**; 0,708**; 0,579%*: () 765%%; (,523%%;

0,787*%; 0,514%%; 0,668%*, .0,266%.
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4.5. Uji Asumsi Klasik
4.5.1. Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang
baik seharusnya tidak terjadi korelasi antara variabel independen (Ghozali, 2001).
Detcksi terhadap ada tidaknya multikolinearitas yaitu: (1) Nilai R square (R2)
yang dihasilkan oleh suatu estimasi model regresi empiris sangat tinggi, tetapi
secara individual variabel-varibel independen banyak yang tidak signifikan
mempengaruhi variabel dependen, (2) menganalisis matriks korelasi variabel-
variabel independen, jika antara variabel independen ada korelasi yang cukup
tinggi (umumnya diatas 0,90) maka hal ini merupakan indikasi adanya
multikolinearitas, (3) melihat tolerance dan nilai variance inflation factor (VIF),
suatu model regresi bebas dari masalah muitikolinearitas apa bila mempunyai
nilai folerance mendekati 1 dan VIF disekitar 1 (Santoso, 2000).

Dari uji multikolinearitas terlihat bahwa nilai folerance menunjukkan
mendekati angka 1, sedangkan perhitungan nilai variance inflation factor (VIF)
juga menunjukkan hal yang sama tidak ada satu variabel independen yang
memiliki nilai VIF disekitar 1. Korelasi antar variabel independen cukup rendah.
Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolinearitas antar variabel

independen dalam model regresi.
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4.5.2. Heterokedastisitas

Uji  heterokedastisitas bertujuan untuk menguji‘ apakah model regrest
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan yang lain.
Heterokedastisitas akan memperlemah kemampuan prediksi suatu model regresi.
Model regresi dikatakan baik apabila tidak ferjadi heterokedastisitas
(homoskedastisitas).

Heterokedastisitas dapat dideteksi : (1) dengan melihat ada atau tidaknya
pola tertentu pada grafik scatterplot antara SRESID dan ZPRED dimana sumbu Y
adalah Y yang telah diprediksi, dan sumbu X adalah residual (Y prediksi - Y
sesungguhnya). Apa bila pola grafik yang ditunjukkan dengan titik-titik
membentuk suatu pola tertentu yang teratur, maka telah terjadi heterokedastisitas.
Sebaliknya apabila ada titik-titik pada grafik yang tidak membentuk suatu pola
tertentu maka tidak terjadi heterokedastisitas. (2) dengan melakukan wji Glejser,
yaitu dengan meregres nilai absolute residual terhadap variabel bebas (Gujarati,
1995 dalam Ghozali 2001). Jika variabel independen signifikan secara statistik
mempengaruhi variabel dependen, maka ada indikasi terjadi heterokedastisitas.
Gambar 4.1. Grafik Scatterplot

Scatterplot
Dependent Variable: Y1

Regression Studentized Residual
o,
q
n

Regression Standardized Predicted Value
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Berdasarkan grafik  scatterplot antara SRESID dan ZPRED
memperlihatkan titik-tittk menyebar secara acak dan tidak membentuk suatu pola
tertentu yang jelas serta tersebar baik diatas maupun dibawah 0 pada sumbu Y.
Hal ini dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heterokedastisitas pada model
regresi, schingga model regresi tersebut layal% untuk dipakai.

TABEL 4.6. HASIL PENGUJIAN GLEJSER

Coefficientd

Unstandardized Standardized

Coefficients . | Coefficients 95% Confidence Interval for B | Collinearity Statistics
Model B Sid. Error Beta t Sig. Lower Bound | Upper Bound | Tolerance VIF
1 {Constant) . 5433 1.048 4.897 000 3049 7.218
PROP_PML -758 1.128 -072 -671 504 -3.003 1487 968 1.034
RAS_UNGK -2.665 1444 -210 -1.845 088 -5.536 206 852 1173
DMENGH -288 807 -044 -357 Jq22 -1.892 1.316 738 1355
DBESAR 1.220 B85 185 1.408 ez -501 2.941 641 1.559

a. Dependent Variable: Ul

Sumber : data primer yang diolah, 2003 (Lampiran)

Hasil uji glejser dengan meregres nilai absolute residual terhadap variabel
bebas, jelas menunjukkan bahwa tidak ada satupun variabel independen yang
signifikan secara statistik mempengaruhi variabel dependen nilai absolut Uil
(AbsUil). Hal ini terlihat dari probabilitas signifikansinya di atas tingkat
kepercayaan 5 %. Jadi dapat disimpulkan model regresi tidak mengandung adanya

heterokedastisitas.

4.5.3. Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah variabel dependen dan

variabel independen dalam regresi mempunyai distribusi normal atau tidak. Model
regresi yang baik adalah yang memiliki distribusi normal atau mendekati normal.
Pengujian distribusi normal dilakukan dengan cara melihat histrogram yang
membandingkan dua observasi dengan distribusi yang mendekati normal.

Disamping it digunakan normal probability plot yang membandingkan distribusi
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kumulatif dari data distribusi normal, maka garis menggambarkan data
sesungguhnya akan mengikuti garis diagonalnya.

Gambar 4.2. Histogram dan Normal P-Plot

Histogram

Dependent Variable: Y1
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Berdasarkan tampilan grafik histrogram dan grafik normal plot dapat
disimpulkan bahwa grafik histrogram memberikan pola distribusi yang mendekati
normal. Sedangkan pada grafik normal plot terlihat titik-titik menyebar disckitar
garis diagonalnya, serta penyebarannya mengikuti arah garis diagonal. Dari kedua
macam grafik ini menunjukkan bahwa model layak digunakan karena memenuhi

asumsi normalitas.
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4.5.4. Autokorelasi

Uji autokolerasi bertujuan menguji apakah dalam suatu model regresi
linier ada korelasi antar kesalahan pengganggu pada periode $esudahnya dengan
sebelumnya. Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem aulocorrelation.
Pada hasil penelitian ini dijelaskan bahwa data penelitian inigbebas dari adanya
autokorelasi terbukti dengan nilai DW (1,949) yang berada dia:tas atau lebih besar
dari pada batas i — du pada tingkat signifikan 5 %, jumlah sampel 90 dan
jumlah variabel independen 4 (Gujarati, 1995). Diketahui darl Tabel Durbin

Watson bahwa nilainya diatas batas atas dl = 1,57 dan du= 1,75.

4.6. Pengujian Hipotesis
Untuk menguji H; yaitu menguji apakah ukuran perusahaan, proporsi

pemilikan, dan rasio ungkitan  berpengaruh secara simultan pada persepsi

kebutuhan jasa audit bagi perusahaan yang tidak go publiik, digunakan alat

statistik Regresi Berganda.
TABEL 4.7. HASIL PENGUJIAN SIMULTAN PENGARUH UKURAN
PERUSAHAAN, PROPORSI PEMILIKAN, DAN RASIQ UNGKITAN

TERHADAP PERSEPST KEBUTUHAN JASA AUDIT

(KOEFISIEN DETERMINASI)
Mode! Summan/
Change Statistics
Adjusted | Std_Errerof | R Square : Durbin-W
Modal R RSquare | RSquare | the Estimats | Change | F Change dft: df2 Sig. F Change atson
1 .375° 41 100 4.88 141 3.483 -4 85 011 1.949

a. Predictors: (Constant), DBESAR, PROP_PML, RAS_UNGK, DMENGH
b. Dependent Variable: Y1

Sumber : data primer yang diolah, 2003 (Lampiran)
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Dari uji regresi berganda besarnya adjusted R? adalah 0,100. Hal ini berarti

sebesar 10 % variasi persepsi kebutuhan jasa audit bisa dijelaskan dari ketiga

variabel independen ukuran perusahaan, proporsi pemilikan, dan rasio ungkitan.

Sedangkan sisanya 90 % dijelaskan oleh sebab-sebab lain diluar model.

TABEL 4.8. HASIL PENGUJIAN SIMULTAN PENGARUH UKURAN
PERUSAHAAN, PROPORSI PEMILIKAN, DAN RASIO UNGKITAN

TERHADAP PERSEPSI KEBUTUHAN JASA AUDIT

(UJI STATISTIK F)
ANOVAP
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 333.733 4 83.433 3.483 0113
Residual 2036.367 85 23.957
Total 2370.100 89

a. Predictors: (Constant), DBESAR, PROP_PML, RAS_UNGK, DMENGH

b. Dependent Variable: Y1

Sumber : data primer yang diolah, 2003 (Lampiran)

Dari uji ANOVA atau F-fest, didapat F hitung sebesar 3,483 dengan

tingkat probabilitas 0,011 ( signifikan). Karena probabilitas jauh lebih kecil dari

0;05, maka model regresi dapat digunakan untuk memprediksi persepsi kebutuhan

jasa audit, atau dapat dikatakan bahwa ukuran perusahaan, proporsi pemilikan,

dan rasio ungkitan secara bersama-sama berpengaruh terhadap persepsi kebutuhan

jasa audit pada perusahaan yang tidak go publik. Hasil penelitian ini konsisten

dengan penclitian-penelitian sebelumnya, yang dinyatakan bahwa secara bersama-

sama ukuran perusahaan, proporsi pemilikan, dan rasio ungkitan berpengaruh

terhadap permintaan jasa audit (Adolf, 2001), dan ternyata

penelitian ini

menghasilkan kesimpulan yang sama bahwa ukuran perusahaan, proporsi
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pemilikan, dan rasio ungkitan secara bersama-sama juga berpengaruh terhadap
persepsi kebutuhan jasa audit pada perusahaan yang tidak go publik.

Semakin besar ukuran perusahaan maka semakin besar persepsi akan
kebutuhan audit eksternal, karena pemilik yang sudah tidak mampu lagi untuk
mengawasi dan mengontrol perusahaan terutama kondisi kevangan, selain itu
semakin berkembangnya perusahaan semakin besar pula tuntutan dari berbagai
pihak yang berkepentingan terhadap laporan keuangan perusahaan, sehingga
perusahaan berkecenderungan besar untuk semakin membutuhkan jasa audit
laporan keuangan. untuk semakin membutuhkan jasa audit. Semakin kecil
proporsi pemilikan saham (modal) oleh manajer dan pengelola maka semakin
besar persepsi akan kebutuhan audit ekstern;ﬂ, karena untuk memenuhi
permintaan dari para investor yang tidak ikut mengelola perusahaan, yang mana
kebanyakan manajer dan pengelola berkecenderungan kurang bertanggung jawab
dalam pengelolaan perusahaan dan pengalokasian sumber daya kekayaan
perusahaan bagi kepentingan pemilik atau investor yang bukan pengelola
mayoritas. Semakin besar proporsi total- utang atas aktiva maka semakin besar
persepsi akan kebutuhan audit eksternal, karena tuntutan dari berbagai pihak yang
berkepentingan biasanya kreditor untuk mengetahui kondisi keuangan perusahaan
sebagai jaminan kemampuan perusahaan dalam pengembalian utangnya kepada
kreditor. Sehingga ketiga faktor yaitu ukuran perusahaan, proporsi pemilikan, dan
rasio ungkitan berubah, maka akan mempengaruhi persepsi kebutuhan jasa audit.

Untuk menguji Hy, Hs, dan H, digunakan alat statistik One Way Anova.
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1. Untuk H, adalah menguji apakah terdapat perbedaan persepsi kebutuhan jasa
audit diantara masing-masing perusahaan yang tidak go publik berdasarkan
ukurannya.

TABEL 4.9. HASIL PENGUJIAN LEVENE TEST HIPOTESIS KEDUA
Levene's Test of Equality of Error Variancts

Dependent Variable: Y1
F df1 df2 Sig.
1.760 2 87 178

Tests the null hypothesis that the error variance
the dependent variable is equal across groups.

a. Design: Intercept+SIZE

Sumber : data primer yang diolah, 2003 (Lampiran)

Hasil uji levene test menunjukkan bahwa nilai F-rest sebesar 1,760 dan

—

tidak signifikan pada 0,05 yang berarti variabel dependen memiliki variance yang
sama dalam setiap kategori variabel independen, sehingga tidak menyalahi asumsi
ANOVA, maka dapat tetap melanjutkan analisis.

TABEL 4.10. HASIL, PENGUJIAN SIGNIFIKANSI HIPOTESIS KEDUA
Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Variable: Y1

Type It Sum
Source of Squares df Mean Square F Sig.
Cormrected Model 204.0672 2 102.033 4.098 020
Intercept 121660.900 1 121660.900 | 4886.581 .000
SIZE 204.067 2 102.033 4,098 .020
Error 2166.033 87 24.897
Total 124031.000 20
Corrected Total 2370.100 89

a. R Squared = .086 (Adjusted R Squared = .065)

Sumber : data primer yang diolah, 2003 (Lampiran)
Hasil uji Anova menunjukkan variabel ukuran perusahaan dengan nilai F-
test 4,098 dan signifikan pada 0,05, jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat

perbedaan persepsi kebutuhan jasa audit berdasarkan ukuran perusahaan.
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Besamya adjusted R squared = 0,065 yang berarti variabilitas persepsi kebutuhan
jasa audit dapat dijelaskan oleh variabilitas ukuran perusahaan sebesar 6,5 %.
Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa adanya perbedaan persepsi kebutuhan
jasa audit berdasarkan ukuran perusahaan pada perusahaan yang tidak go publik.
Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa adanya perbedaan persepsi kebutuhan
jasa audit berdasarkan ukuran perusahaan diantara masing-masing perusahaan
yang tidak go publik. Hasil ini  konsisten dengan penelitian-penelitian
sebelumnya. Venancio dan Steve (2000) menyatakan, bahwa semakin besar
ukuran perusahaan maka semakin besar permintaan akan audit eksternal,
sehingga permintaan akan audit eksternal akan berbeda-beda sesual dengan
ukuran perusahaan. Sedangkan dalam penelitian ini dihasilkan suatu kesimpulan
bahwa ternyata ukuran perusahaan menyebabkan terdapatnya perbedaan persepsi
kebutuhan jasa audit diantara masing-masing perusahaan yang tidak go publik.
Teori agensi menyatakan bahwa terdapat hubungan antara pemilik dan
agen dalam sebuah kepemilikan suatu perusahaan, dan pemilik berusaha untuk
mengawasi semua aktivitas yang dilakukan seorang agen dalam menjalankan roda
perusahaan (Adams, 1994). Mengacu pada teori agensi tersebut, maka hasil
penelitian ini dapat didukung sepenuhnya, karena bila suatu perusahaan ferus
berkembang semakin besar, maka tidak terelakkan lagi, pemilik
berkecenderungan besar semakin memerlukan independent audit untuk
mengontrol dan mengawasi keadaan perusahaan terutama kondisi keuangan
perusahaan yang semakin kompleks, karena pemilik tidak mampu lagi untuk

mengawasi sendiri secara langsung terhadap aktivitas yang dilakukan agennya.
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Selain itu, tingkat kemampuan suatu perusahaan untuk meminta jasa audit pun
akan berubah seiring dengan berkembangnya perusahaan. Semakin perusahaan
bertambah besar, tingkat kemampuan perusabaan untuk meminta jasa audit
semakin besar pula, sehingga persepsi kebutuhan akan jasa auditpun meningkat.
Di sisi lain kebanyakan perusahaan yang dalam taraf masih kecil, kebanyakan
sistem pembukuan dan manajemennya pun masih belum modem dan terbelakang,
kecenderungannya perusahaan kecil tersebut kurang membutuhkan jasa audit.
Sehingga persepsi kebutuhan jasa audit setiap perusahaan berbeda-beda
berdasarkan ukuran perusahaannya.
2. Untuk H; adalah menguji apakah terdapat perbedaan persepsi kebutuhan jasa
audit diantara masing-masing perusahaan yang tidak go publik berdasarkan
proporsi pemilikannya.

TABEL 4.11. HASIL PENGUJIAN LEVENE TEST HIPOTESIS KETIGA
Levene's Test of Equality of Error Variance$

Dependent Variable: Y1
F df1 df2 Sig.
.004 1 88 951

Tests the null hypothesis that the error variance of
the dependent variable is equal across groups.

a. Design: Intercept+PROP

Sumber : data primer yang diolah, 2003 (Lampiran)
Hasil uji levene test menunjukkan bahwa nilai F-test sebesar 0,004 dan
tidak signifikan pada 0,05 yang berarti variabel dependen memiliki variance yang
sama dalam setiap kategori variabel independen, sehingga tidak menyalahi asumsi

ANOVA, maka dapat tetap melanjutkan analisis.
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TABEL 4.12. HASIL ITENGUJIAN SIGNIFIKANSI HIPOTESIS KETIGA

T:ests of Between-Subjects Effects

Dependent Variable: Y1 |

Type II!; Sum
Source of Squares df Mean Square F Sig.
Corrected Model 1 ?.61 12 1 13.611 .508 478
Intercept 121 661".}.900 1 121660.900 | 4543.267 .000
PROP 13.611 1 13.611 .508 AT78
Error 2356.489 88 26.778
Total 12403!1 .000 a0
Corrected Total 2370.100 89

a. R Squared = .006 (Adjusted R Squared = -.006)

Sumber : data primer yang diolah, 2003 (Lampiran)

Hasil uji Anova menunjukkan variabel proporsi pemilikan dengan nilai F-
test 0,508 dan tidak signifikan pada 0,05, jadi dapat disimpulkan bahwa tidak

terdapat perbedaan persepsi kebutuhan jasa audit berdasarkan proporsi

pemilikannya. Besarnya |adjusted R squared = -0,006 yang berarti variabilitas
persepsi kebutuhan jasa eltudit tidak dapat dijelaskan olch variabilitas proporsi
pemilikan, karena besarnya adjusted R squared yang berada pada tingkat minus
yaitu sebesar -0,6 %. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa tidak terdapat

perbedaan persepsi kebutuhan jasa audit berdasarkan proporsi pemilikan diantara

masing-masing perusahaan yang tidak go publik.

3. Untuk Hy adalah menguji apakah terdapat perbedaan persepsi kebutuhan jasa

audit diantara masir:lg-masing perusahaan yang tidak go publik berdasarkan

|
rasio ungkitannya. |
|
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TABEL 4.13. HASIL P]:ENGUJIAN LEVENE TEST HIPOTESIS KEEMPAT

Levenefs's Test of Equality of Error Varianced

|
Dependant Variable: Y1

F i df1 df2 Sig.
852 1 88 359

Tests th:e null hypothesis that the error variance of
the deplendent variable is equal across groups.

a. Dcia-sign: intercept+RASIO

Saumber ; data primer yang diolah, 2003 (Lampiran)
|

Hasil uji levene tei:st menunjukkan bahwa nilai F-test sebesar 0,852 dan
tidak signifikan pada 0,05|yang berarti variabel dependen memiliki variance yang
sama dalam setiap kategori variabel independen, schingga tidak menyalahi asumsi
ANOQOVA, maka dapat tetap melanjutkan analisis.

TABEL 4.14. HASIL PENGUJIAN SIGNIFIKANSI HIPOTESIS KEEMPAT
Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Variable: Y1

Type Il Sum
Source ... ... .1 of Squares _ df Mean Square F Sig.
Corrected Model 16.900°2 1 16.900 632 429
Intercept 121660.900 1 121660.900 | 4549.617 .000
RASIO 16.900 1 16.900 632 429
Error 2353.200 88 26.741
Total 124031.000 90
Corrected Total ! 2370.100 89

a. R Squared = .007 (Adjusted R Squared = -.004)

Sumber : data primer yang diolah, 2003 (Lampiran)

Hasil uji Anova menunjukkan variabel rasio ungkitan dengan milai F-fest

0,632 dan tidak signiﬁkal|1 pada 0,05, jadi dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat

perbedaan persepsi kebutuhan jasa audit berdasarkan rasio ungkitannya. Besarnya

adjusted R squared = -0,0;04 yang berarti variabilitas persepsi kebutuhan jasa audit
i

tidak dapat dijelaskan oleh variabilitas rasio ungkitan, karena besarnya adjusted R
|

squared yang juga berada pada tingkat minus yaitu sebesar -0,4 %. Hasil
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penelitian ini menyatakan Pahwa tidak terdapat perbedaan persepsi kebutuhan jasa

audit berdasarkan rasio ur:lgkitan diantara masing-masing perusahaan yang tidak

|
g0 publik. |

Hasil pengujian hipotesis ketiga dan keempat dalam penelitian ini tidak
konsisten dengan penelitian-penelitian sebelumnya. Chow (1982) menyatakan

bahwa semakin kecil proporsi pemilikan saham oleh manajer maka semakin besar

permintaan akan audit eksternal, dan semakin besar proporsi total utang atas
I

modal sendiri maka semakin besar permintaan akan audit eksternal, schingga

permintaan akan audit cksternal akan berbeda-beda baik berdasarkan proporsi
pemilikan atan berdasarkan rasio ungkitan, dan ternyata hasil penelitian ini
menyimpulkan bahwa adanya proporsi pemilikan atau adanya rasio ungkitan
(rasio utang) tidak menyebabkan perbedaan persepsi kebutuhan jasa audit diantara
masing-masing perusahaan yang tidak go publik.  Hal ini menghasilkan
kesimpulan yang searah|dengan yang dilakukan Yanuar (1999), bahwa tidak
terdapat perbedaan persepsi kebutuhan jasa audit diantara masing-masing
perusahaan yang tidak goi publik namun berdasarkan status kepemilikan dan jenis
industri. I

Mengacu pada Kell (1989), Taylor dan Glezen (1991) menyatakan bahwa

kondisi yang mendorong permintaan akan jasa audit, salah satu diantaranya adalah

bahwa informasi yang dihasilkan laporan keuangan mengandung konsekuensi

|
ekonomik bagi pengambil keputusan, maka perusahaan akan ftetap

berkecenderungan besari membutuhkan jasa audit, sehingga adanya proporsi

l
pemilikan manajer dan p;engelola atas saham (modal), atau adanya rasio ungkitan
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(rasio utang) tidak menyebabkan perbedaan persepsi kebutuhan jasa audit, karena
perusahaan memandang dari sisi pentingnya informasi laporan keuangan yang
sudah diaudit bagi kepentingan perusahaan baik secara intern maupun ekstern.
Selain itu karena informasi laporan keuangan memiliki konsekuensi ekonomik
bagi pengambil keputusan, maka banyak pihak yang berkepentingan terhadap
informasi laporan keuangan perusahaan menuntut adanya suatu keharusan untuk
dilakukannya audit atas laporan keuangan, sehingga perusahaan akan tetap
berkecenderungan besar membutuhkan jasa audit, tanpa melihat adanya proporsi
pemilikan manajer dan pengelola atas saham (modal), atau adanya rasio ungkitan
(rasio utang). Maka adanya proporsi pemilikan atau adanya rasio ungkitan (rasio

utang) tidak menyebabkan perbedaan persepsi kebutuhan jasa audit.




BABYV

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

'Penelitian dilakukan dengan menganalisis 90 kuisioner yang berisi
persepsi kebutuhan jasa audit pada perusahaan yang tidak go publik di Jawa
Tengah. Data penclitian dianalisis dengan teknik statistik deskriptif, i kualitas
data dengan melakukan uji konsistensi internal dan somogenitas data. Untuk
menguji hipotesis penelitian digunakan alat statistik regresi berganda dan One
Way Anova.

Berdasarkan hasil analisis data diketahui bahwa persepsi kebutuhan jasa
audit. pada perusahaan yang tidak go publik secara simultan dipengaruhi oleh
ukuran perusahaan, proporsi pemilikan, dan rasio ungkitan. Hasil penelitian ini
konsisten dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Adolf (2001). Hal
ini ditunjukkan dengan tingkat signifikansi sebesar 0,011, yang berarti ketiga
faktor ukuran perusahaan, proporsi pemilikan, dan rasio ungkitan berpengaruh
secara bérsama—sama terhadap persepsi kebutuhan jasa audit pada perusahaan
yang tidak go publik. Suatu hubungan antara pihak pemilik, pihak ketiga
perusahaan dengan pihak manajemen (agen) sebagai pengelola perusahaan akan
menimbulkan suatu konflik karena adanya perbedaan kepentingan atas laporan
keﬁangan perusahaan, Jasa audit pada dasarnya akan sangat diperlukan bagi suatu
perusahaan untuk mengatasi konflik yang terjadi karena perbedaan kepentingan
tersebut, sehingga berubahnya perkembangan perusahaan dan kepemilikan

seorang manajer dan pengelola atas saham atau modal, serta meningkat atau
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menurunnya suatu rasio utang suatu perusahaan akan mempengaruhi persepsi
kebutuhan jasa audit suatu perusahaan, karema kepentingan pihak yang
berhubungan juga telah berubah.

Namun ukuran suatu perusahaan ternyata dapat mengakibatkan perbedaan
persepsi kebutuhan jasa audit diantara masing-masing perusahaan yang tidak go
publik. Hasil ini konsisten dengan penelitian sebélumnya yang dilakukan oleh
Venancio dan Steve (2000), yang ditunjukkan dengan tingkat signifikansi sebesar
0.020. Semakin bertambahnya ukuran perusahaan maka pihak pemilik perusahaan
pun berkecenderungan semakin membutuhkan jasa audit, karena bertambahnya
ketidakmampuan pemilik dalam mengawasi dan mengontrol perusahaan terutama
kondisi keuangan perusahaan.

Hal ini berbeda pengaruhnya dengan berubahnya rasio proporsi pemilikan
dan rasio ungkitan atau rasio utang perusahaan. Ternyata dalam penelitian ini
ditemukan bahwa proporsi pemilikan maupun rasio ungkitan tidak mengakibatkan
terjadinya perbedaan persepsi kebutuhan jasa audit diantara masing-masing
perusahaan vang tidak go publik, proporsi pemilikan yang ditunjukkan dengan
tingkat signifikansi sebesar 0,478, dan rasio ungkitan dengan tingkat signifikansi
sebesar 0,429. Hasil ini tidak konsisten dengan penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Chow (1982). Penelitian ini menyimpulkan bahwa, proporsi
pemilikan maupun rasio ungkitan tidak mengakibatkan terjadinya perbedaan
persepsi kebutuhan jasa audit diantara masing-masing perusahaan yang tidak go

publik, karena pada dasarnya informasi laporan keuangan sangat essensial bagl
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pengambilan keputusan ekonomik berbagai banyak pibak, sehingga perusahaan

akan tetap berkecenderungan besar membutuhkan jasa audit.

5.2. Keterbatasan penelitian

Dalam penelitian ini terdapat keterbatasan-keterbatasan yang tidak dapat
dihindari. Keterbatasan tersebut tentu saja akan mempengaruhi hasil dari
penelitian ini. Keterbatasan-keterbatasan itu diantaranya mengenai data yang
dianalisis, dalam penclitian ini data yang dianalisis berdasarkan persepsi jawaban
individu tanpa diadakan observasi dan wawancara secara langsung dengan
responden, hal ini kemungkinan akan dapat menimbulkan hasil yang berbeda di
lain waktu karena persepsi individu setiap saat bisa berubah. Selain itu,
pengelompokan kategori untuk variabel proporsi pemilikan dan rasio ungkitan
yang terlalu besar, dapat memberikan hasil penelitian yang kurang dapat
mewakili. Keterbatasan lainnya mengenai luasnya penelitian, yaitu bahwa
penelitian ini hanya menganalisa pada persepsi kebutuhan jasa audit laporan
keuangan, tidak mencakup jasa audit lainnya, dan lingkup penelitian yang tidak
luas, karena hanya terbatas pada wilayah Jawa Tengah tidak pada seluruh wilayah
Indonesia.

Generalisasi hasil penelitian ini mungkin belum diperoleh karena jumlah
sampel yang relatif kecil, sehingga dibutuhkan penelitian lebih lanjut dalam
bidang ini, dengan memperluas sampel penelitian dan tidak hanya dari pernsahaan
yang tidak go publik saja yang kemungkinan hasilnya berbeda jika ditambah

dengan menggunakan sampel dari perusahaan go publik.
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5.3. Implikasi Penelitian

Terlepas dari keterbatasan yang ada hasil penelitian ini dapat diharapkan
untuk digunakan sebagai acuan untuk penelitian selanjutnya yang berkaitan
dengan jasa audit. Implikasi utama dari penelitian ini adalah bahwa terdapat
banyak faktor-faktor intern perusahaan seperti ukuran perusahaan, proporsi
kepemilikan manajer dan pengelola, dan rasio utang perusahaan yang
mempengaruhi persepsi akan kebutuhan jasa audit. Disamping itu, perusahaan
menganggap bahwa peranan dan pengaruh jasa audit adalah adalah merupakan hal
signifikan yang harus diperhatikan. Tmplikasi lainnya adalah bahwa kebanyakan
perusahaan berkecenderungan besar untuk membutuhkan jasa audit.

Bagi penelitian berikutnya, dapat memperluas penelitian dengan meneliti
mengenai persepsi kebutuhan jasa audit dalam cakupan jasa audit secara lebih
luas, disertai dengan pengelompokan kategori untuk variabel proporsi pemilikan
dan rasio ungkitan yang lebih kecil sehingga dihasilkan suatu hasil penelitian
yang dapat mewakili. Selain itu variabel penelitian juga dapat dikembangkan
dengan menambah variabel lain yang dapat mempengarubi persepsi kebutuhan
jasa audit, seperti biaya, karena suatu biaya dipandang dapat mempengaruhi
munculnya suatu kebutuhan atau permintaan.

Penelitian dapat diperluas pada lingkup wilayah seluruh Indonesia dan
juga mencoba meneliti persepsi kebutuhan jasa audit pada perusahaan yang go
publik dengan jumlah sampel yang lebih besar. Untuk memberikan hasil yang
lebih valid penelitian berikutnya dapat digunakan model yang lebih baik yaitu

dengan menggunakan SEM.
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